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ِحْينِ  ْحَوِي الرَّ  بِْسِن ّللّاِ الرَّ
بََرَكاتَُُ  َّ َرْحَوةُ ّللاِ  َّ  السَّالَُم َعلَْيُكْن 
ًْفُِسٌَ إ ِر أَ ّْ ًَعُُْذ بِاّلِلِ ِهْي ُشُر َّ  َِ ِدْي ِْ ًَْستَ َّ  ٍْ ًَْستَْغفُِر َّ ًَْستَِعْيٌَُُ  َّ ِ ًَْحَوُدٍُ  َا ِِ ىَّ اْلَحْوَد ّلِِلَّ يئ َ ِهْي  َّ ِدٍِ ا  ِْ أَْعَوالٌَِا، َهْي يَ
ًدا َُِد أَىَّ ُهَحوَّ أَْش َّ َ إاِلَّ ّللا  َُِد أَْى اَل إِلَ َٕ لََُ. أَْش اِد َُ َهْي يُْضلِْل َفالَ  َّ ُنَّ َصلئ  ّللاُ فَاَل ُهِضلَّ لََُ  لَُُ. اَللَِّ ْ َُ َر َّ َعْبُدٍُ 
 َِ َصْحبِ َّ  َِ َعلَٔ آلِ َّ ٍد  بَاِرْك َعلَٔ ُهَحوَّ َّ لئْن  َ ِم اْلقِيَاَهِة.َّ ْ تََدٓ بَُِِداٍُ إِلَٔ يَ ُْ َهِي ا َّ 
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melimpahkan rahmat, nikmat, karunia dan hidayah-Nya serta, atas izin-Nya juga 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  
 Alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 Ba b Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ֺs es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ha H Ha ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal ֺz zet (dengan titik di atas ذ
 Ra r Er ر
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 Zai z Zet ز
 Sin s Es س
 Syin sy es dan ye ش
 (s Sad   es (dengan titik di bawahص
 (Dad   de (dengan titik di bawah ض
 (Ta   te (dengan titik di bawah ط
 (Za   zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain g Ge غ
 Fa f Ef ف
 Qaf q Qi ق
 Kaf k Ka ك
 Lam L El ل
 Mim m Em م
 Nun n En ن
 Wau w We و
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 Ha h Ha ه
 Hamzah „ Apostrof ء
 ي
 
Ya y Ye 
 
Hamzah (ء)  an  t rl tak  i awal kata  an  m n ikuti vokaln a tanpa  i  ri 
tan a apapun   ika ia t rl tak  i t n a  atau  i ak ir  maka  itulis   n an tan a       
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A آ
 Kasrah I I ا
 Dammah U U ٱ
  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah dan ya᷄’ Ai a dan i ᷄ى




 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 




׀  …᷄ى ا   ᷄...... Fathah dan alif atau 
ya ᷄’ 
Ā a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan dan ya᷄’ Ī i dan garis di ى
atas 
و ᷄ Dammah dan wau Ū u dan garis di 
atas 
4. Ta’ Marbutah 
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 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulissan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ِّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah m nja i ī ,(ۑ)
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 
 alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi) ال
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 





 Aturan translit rasi  uruf  amza  m nja i apostrof  ‟   an a   rlaku  a i 
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau  lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur‟an   ari al-Qur‟ān   
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalālah (هللا) 
 Kata “Alla ”  an   i a ului partik l s p rti  uruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 Adapun tā’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
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bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.   = subhanallahu wa ta’ala 
Saw.   = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-salam 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqara /2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat bagaimana Strategi 
Dakwah dalam Memotivasi Masyarakat pada Pengembangan Tanaman Sawit di Desa 
Sukamaju Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah. Adapun pokok-pokok 
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana strategi dakwah 
dalam memotivasi masyarakat pada pengembangan tanaman sawit di Desa Sukamaju 
Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah? (2) Apa faktor pendukung dan 
penghambat strategi Dakwah dalam memotivasi masyarakat pada pengembangan 
tanaman sawit di Desa Sukamaju Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah? 
Dengan tujuan penelitian yaitu (1) untuk mengetahui strategi dakwah dalam 
memotivasi masyarakat pada pengembangan tanaman sawit di Desa Sukamaju 
Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah (2) untuk mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat strategi dakwah dalam memotivasi masyarakat pada 
pengembangan tanaman sawit di Desa Sukamaju Kecamatan Karossa Kabupaten 
Mamuju Tengah 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, metode pendekatan yang 
digunakan yaitu pendekatan komunikasi kelompok. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Adapun sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Instrumen penelitian yaitu peneliti dibantu dengan alat-alat berupa kamera, 
alat perekam, dan alat tulis menulis berupa buku catatan dan pulpen.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah dalam memotivasi 
masyarakat pada  pengembangan tanaman sawit di Desa Sukamaju dengan 
menentukan sasaran masyarakat kelompok tani (mad’u), memberikan bimbingan 
serta arahan-arahan, aspek sosial dan agama. Faktor pendukung yaitu: memberikan 
bantuan pupuk, ketua kelompok ikut serta dalam pembersihan lokasi. Faktor 
penghambat yaitu : sulitnya dikumpulkan masyarakat, sedikitnya masyarakat yang 
mengetahui bahasa Indonesia, partisipasi masyarakat kurang. 
Implikasi penelitian yaitu diharapkan kepada bidang penyuluh kelapa sawit 
untuk lebih aktif dalam menyeruh masyarakat kelompok tani atau masyarakat petani 
sawit yang ada di Desa Sukamaju dan terus memperbaiki strategi-strategi dalam 
menyeruh kelompok tani atau masyarakat petani sawit, agar motivasi para petani 
sawit tidak kendor dalam menghadiri majelis penyuluhan. 
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  BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan 
tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah 
saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya. 
Dengan demikian Strategi dakwah merupakan teknik atau metode yang efektif dalam 
setiap rangkaian kegiatan dakwah yang dibentuk dalam mencapai tujuan. menyeru 
kepada yang ma’ruf mencegah dari yang munkar. strategi dakwah merupakan 
perpaduan dari perencanaan (planning). Didalam mencapai tujuan strategi dakwah 
harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara teknik (taktik) harus 
dilakukan,dalam arti kata bahwa   pendekatan (approach) biasa berbeda sewaktu-
waktu bergantung pada situasi dan kondisi. Untuk mantapnya strategi dakwah, maka 
segala sesuatu harus dipertarukan dengan komponen-komponen.  
Dakwah pada dasarnya merupakan suatu aktivitas yang dilakukan untuk 
mengubah masyarakat jahiliyah menjadi masyarakat modern yang beradab yang lebih 
baik berdasarkan tuntunan ajaran Islam. Islam adalah agama yang diturunkan oleh 
Allah SWT melalui malaikat jibril untuk disampaikan seluruh umatnya. Selain itu 
Islam adalah agama dakwah yakni agama yang menyeruh manusia menuju kejalan 
Tuhan. 
Aktivitas Dakwah memerlukan perencanaan yang matang, termasuk 
pemilihan teknik yang akan digunakan untuk mencapai keberhasilan dakwah. Salah 
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satu metode dan teknik yang akan digunakan dalam berdakwah agar pesan-pesan 
dakwah dapat diterima dengan baik oleh mad’u yaitu lemah lembut. Ma’mun bin 
Harun Al-Rasyid berkata “berlemah lembutlah dalam berkata, karena Allah 
subhanahu wata’ala mengutus orang yang lebih baik dari kamu, yaitu Nabi Musa a.s. 
dan Nabi Harun a.s, kepada orang yang lebih buruk dariku, yaitu Fir’aun.
1 
Proses penyampaian ajaran Islam yang berkesinambungan, ditangani oleh 
para pengembang dakwah untuk mengubah sasaran dakwah agar bersedia masuk 
kejalan Allah SWT. Dan secara bertahap menuju kearah peri kehidupan yang islami. 
Suatu proses yang berkesinambungan adalah sesuatu yang bukan incidental atau 
kebetulan, melainkan benar-benar direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi secara 
terus menerus oleh para pengembang dakwah sesuai dengan tujuan-tujuan yang 
dirumuskan. Dakwah tidak boleh dilakukan asal jalan, tanpa sebuah perencanaan 
yang matang, baik menyangkut materinya, tenaga pelaksananya, ataupun metode 
yang digunakan.2 
Menurut Onong Uchana Effendy mengatakan strategi pada hakikatnya adalah 
perencanaan dan menejemen untuk mencapai tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai 
tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukan 
arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.3 
Dakwah adalah suatu kegiatan manusia yang beriman yang dilaksanakan 
secara teratur dan bertujuan untuk mendidik, mempengaruhi atau memperbaiki 
keadaan kaum Islam dari suatu situasi kepada situasi yang lebih baik. Pada 
                                                 
1 Terjemah Syaikhul Hadits Maulana Muhammad Zakariyyah Al-Kandahlawi, Kitab Fadilah 
Amal, (Yigyakarta: Ash-Shaff, 2011), h. 365. 
2 Ahmad Amirullah, Dakwah Islam dan Perubahan sosial, (Jogjakarta : Primandala, 1983), h. 
17. 
3 Onong Uchana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek (Cet,XXI;Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 32. 
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hakikatnya dakwah adalah suatu kata yang didalamnya berisi penyampaian pesan dari 
seseorang kepada seseorang atau kepada masyarakat, agar pesan yang 
disampaikannya itu dapat menarik mad’u dan dapat memberi pengaruh serta efek 
yang positif, menuju kehidupan sejahtera didunia dan diakhirat.4Dakwah merupakan 
jalan untuk tetap saling mengingatkan manusia agar menjalankan apa yang 
diperintahkan dan menjauhi segala larangan-Nya. Dakwah tidak identik dengan 
khotbah, tablig ataupun ceramah. Melainkan dakwah juga berupa perbuatan atau 
tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari.  
 Telah diketahui bahwa agama Islam adalah agama dakwah, yaitu agama yang 
menugaskan umatnya untuk menyebarkan agama Islam kepada seluruh umat manusia 
sebagai rahmat bagi seluruh alam. Usaha kehidupan masyarakat merupakan usaha 
dakwah yang dalam keadaan situasi dan kondisi apapun harus tetap dilaksanakan oleh 
umat manusia dengan tujuan untuk kebahagiaan manusia, baik dalam kehidupan di 
dunia sekarang ini, maupun dalam kehidupan diakhirat nanti. Dakwah sebagai suatu 
proses mempunyai tujuan mengubah, mempengaruhi, memperbaiki objeknya, maka 
kesadaran manusia sasaran utama, sehingga kesadaran manusia akan menganut 
tuntunan yang baik dan bahkan akan menjadi pandangan hidup atau jalan hidup yang 
dipegang oleh umat manusia.5 
Berhasil tidaknya dakwah sangat ditentukan oleh penyuluh, sebab berupaya 
menimbulkan kesediaan seseorang untuk menerima dan mengamalkan dengan apa 
yang didapatkan dari hasil penyuluhan karena terkadang masyarakat salah dalam 
pemilihan bibit, serta kurang fahamnya dalam memanen. Disinilah letak titik berat 
                                                 
4 Aripuddin, keluarga dalam pembentukan Akhlak Islamiyah, (Yogyakarta: Ombak, 2015), h. 
72. 
5M, Munir & Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Cet 2; Jakarta : Kencana 2009), h. 5. 
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strategi dakwah yang sebenarnya, yakni agar pesan-pesan agama dijadikan intropeksi 
diri serta menjadikannya sebagai motivasi untuk hidup bahagia dunia dan akhirat. 
Kelompok tani di desa Sukamaju, Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju 
Tengah dibentuk oleh para petani yang memiliki tujuan bersama, dengan adanya 
wadah tersebut mereka mampu meningkatkan kesejahteraan sosialnya dalam hal 
materi, menjawab tantangan zaman yang semakin menekan dan serba canggih, untuk 
mengumpulkan ide-ide darisetiap individu kelompok, sebagai sumber informasi, dan 
wadah untuk bercocok tanam yang baik dan benar yang terkait dengan kepentingan 
pertanian. Dengan adanya wadah tersebut sebagai sumber informasi para petani 
berharap agar hasil pertanian mereka bisa baik lagi dan hasil pertaniannya mudah 
dipasarkan dan tetap berjalan dengan seiringnya waktu agar masyarakat bisa semakin 
maju dan berkembang.  
Masyarakat petani didesa Sukamaju, awalnya hanya bekerja sebagai petani 
jeruk yang penghasilannya hanya pas-pasan dan cukup menguras tenaga, selain 
menguras tenaga juga memerlukan penyemprotan secara teratur. Namun setelah 
melihat nilai jual kelapa sawit yang cukup tinggi maka ketua kelompok tani berusaha 
merubah cocok tanam agar semakin membaik, sejahtera, dan dapat semakin maju dan 
berkembang nantinya. 
Masyarakat setempat sebagian besar bermata pencaharian atau dalam bidang 
bercocok tanam. ada yang menanami jagung, ada juga yang menanami jeruk namun 
penghasilan yang didapat dari tanamannya tersebut kurang menjamin masa depan dan 
dengan adanya cocok tanam sawit yang lebih baik maka akan menghasilkan hasil 
yang baik karena sawit sangat memuaskan hasilnya disamping harganya yang mahal 
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dan timbangannya cukup berat maka dari itu sangat disayangkan jika dibiarkan tidak 
ditanami sawit yang banyak. 
Maka dari itu Strategi dakwah yakni penyuluh sangat berperan dalam 
bercocok tanam sawit dan dijadikan sebagai acuan dalam memberikan motivasi atau 
dorongan kepada masyarakat  agar masyarakat semakin giat dalam bercocok tanam 
sawit sehingga  mendapatkan hasil yang memuaskan agar mereka dapat mengubah  
nasibnya menjadi lebih baik. 
Sepeti dalam firman Allah SWT Q.S Ar-Ra’d /13:11 
                               
                                 
         
Terjemahnya:  
bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.6 
Tuhan tidak akan merubah Keadaan  mereka, selama mereka tidak merubah 
sebab-sebab kemunduran mereka. 
Maksud dari ayat diatas yaitu Allah SWT tidak akan mengubah nasib suatu 
kaum kecuali ia sendiri yang mau mengubah nasibnya, karena Allah SWT melihat 
dari keinginan seseorang untuk berubah. Jadi walaupun seorang dai memberikan 
nasehat, arahan ataupun dorongan untuk maju dan berkembang jika dari mad’unya 
sendiri tidak ada keinginan untuk mengubah nasibnya maka itu tidak mungkin terjadi. 
Dan berubahnya seseorang dari arah negatif kearah positif itu tergantung dari diri kita 
                                                 




yang menentukan karena ditinjau dari usaha kita sendiri. Sebagaimana dengan 
Strategi Dakwah dalam Memotivasi Masyarakat pada Pengembangan Tanaman Sawit 
di Desa Suka Maju Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah. 
Berdasarkan permasalahan di atas, mendorong penulis untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Strategi Dakwah dalam Memotivasi Masyarakat pada 
Pengembangan Tanaman Sawit di Desa Sukamaju Kecamatan Karossa Kabupaten 
Mamuju Tengah”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian dan deskripsi fokus ini sebagai jembatan peneliti untuk 
mendapatkan data dilapangan, adapun fokus penelitian  dan deskripsi fokus 
adalah sebagai berikut: 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul”Strategi Dakwah dalam Memotivasi Masyarakat pada 
Pengembangan Tanaman Sawit di Desa Sukamaju Kecamatan Karossa Kabupaten 
Mamuju Tengah” maka penelitian ini akan difokuskan pada Strategi Dakwah yang 
dilakukan oleh kelompok tani ataupun penyuluh kepada masyarakat yang berprofesi 
sebagai petani sawit dengan memberikan motivasi agar dengan budidaya sawit ini 
dapat merubah kehidupan yang lebih baik dan berkembang.  
 
 
2. Deskripsi Fokus  
Untuk menghindari interpretasi yang keliru yang memungkinkan lahirnya 
kesalah pahaman tentang judul penelitian ini, maka dengan ini penulis merasa perlu 
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memberikan penjelasan mengenai istilah yang ada pada judul penelitian tersebut, 
yakni: 
a. Strategi dakwah 
Strategi dakwah yang dimaksudkan oleh seorang peneliti ini adalah sebuah 
aktivitas dakwah yang ada di desa Sukamaju kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju 
Tengah guna meningkatkan hasil pertanian serta menyampaikan pesan-pesan dakwah 
untuk mengajak semua masyarakat petani sawit agar kehidupan ekonominya semakin 
meningkat, dan sejahtera selain kehidupan yang sejahtera juga tidak lupa untuk 
senantiasa taat kepada Allah SWT dan saling mengingatkan kejalan yang benar agar 
memenuhi kewajibannya sebagai seorang muslim yakni mempersiapkan bekalnya 
diakhirat kelak. 
b. Motivasi  
termasuk suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam mencapai suatu 
tujuan tertentu. Dalam hal ini motivasi sangat penting dalam diri seseorang ataupun 
masyarakat kelompok tani itu sendiri, karena tanpa adanya motivasi dalam dirinya 
dan juga kesadaran bagi masyarakat kelompok tani maka secara otomatis tujuan yang 
ingin dicapai tidak akan berhasil dan motivasi semangat dalam bekerja sangatlah 
penting bagi diri seorang kelompok tani karena dengan semangat yang kokoh akan 
menghasilkan hasil yang memuaskan, serta mengimfakkan sebagian hartanya yang 
diperoleh dari hasil pertaniannya kepada yang membutuhkan. 
 
 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Kegiatan Dakwah 
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Membahas masalah strategi maka menimbulkan berbagai macam problema, 
diantaranya yaitu dari dai itu sendiri maka disini peneliti mencari tau faktor-faktor 
apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam kegiatan dakwah yang 
dilakukan seorang penyuluh kepada masyarakat petani sawit. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan realitas di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam 
kajian ini adalah: Bagaimana Strategi dakwah dalam memotivasi masyarakat pada 
pengembangan tanam sawit di Desa Suka Maju Kecamatan Karossa Kabupaten 
Mamuju Tengah. Pokok permasalahan tentang menuliskan beberapa sub masalah: 
1. Bagaimana Strategi Dakwah dalam Memotivasi Masyarakat pada 
Pengembangan Tanaman sawit di Desa Suka maju Kecamatan Karossa 
Kabupaten Mamuju Tengah? 
2. Apakah Faktor  Pendukung dan penghambat aktivitas Dakwah dalam 
Memotivasi Masyarakat pada Pengembangan Tanaman Sawit di Desa Suka 
Maju Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran data pustaka, peneliti menemukan referensi 
skripsi terdahulu yang memiliki relevansi dengan aspek teoritis penelitian ini, 
mengenai sytategi dakwah dan motivasi yaitu: 
Pertama Muhlis said jurusan manajemen Dakwah dengan judul 
penelitian “ Strategi Dakwah Pondok Pesantren darul istiqomah maros dalam 
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meningkatkan kwalitas santri “.7 Skripsi ini membahas tentang Strategi 
Dakwah Pondok Pesantren darul istiqomah maros dalam meningkatkan 
kualitas santri serta faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 
kualitas dakwah. Skripsi ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan manajemen 
dakwah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pondok pesantren Darul 
Istiqomah Maros telah menggunakan strategi yang berkualitas, karena 
beberapa strategi peningkatan dakwah sudah dilaksanakan dengan cara 
mengidentifikasi kebutuhan dalam peningkatan dakwah. 
Kedua, Baharuddin jurusan manajemen dakwah  dengan judul 
penelitian “Strategi Dalam Meningkatkan Kinerja Madrasah Babul Ilmi 
Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto”.8 Skripsi ini membahas tentang  
strategi dakwah dalam meningkatkan kinerja dalam pengolahan madrasah, 
serta mengetahui upaya-upaya yang dilakukan para Pembina mulai dari kepala 
sekolah, Staf, guru dan siswa. Serta mengetahui strategi yang ditempuh 
pengelolah lembaga. Skripsi ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan komunikasi dan sosiologi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat strategi dakwah dalam 
meningkatkan kinerja Madrasah babul ilmi. Strategi yang diterapkan pada 
madrasah babul ilmi. Manajemen kinerja sekolah dengan system ini maka 
                                                 
7 Said Muhlis, Strategi Dakwah pondok Pesantren Darul Istiqomah Maros Dalam 
Meningkatkan Kualitas Santri, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 
2017). 
8  Baharuddin, Strategi Dakwah Dalam Meningkatkan Kinerja Madrasah Babul Ilmi 
Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin, 2014).  
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sekolah dapat meningkatkan kinerja, yang dilakukan adalah system sarana dan 
prasarana, system manajemen penelitian kinerja sekolah, system manajemen 
admininstrasi siswa, strategi yang diterapkan madrasah babul ilmi. 
 
Ketiga, Nasri Jurusan Perbandingan Agama pada Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik dengan judul “Peranan Kelompok Tani dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Masyarakat Desa Ulujangang Kecamatan Bontolempangan Kabupaten 
Gowa.9 Skripsi ini membahas tentang Peranan kelompok tani dalam peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Skripsi ini menggunakan metode kualitatif . 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi kesejahteraan masyarakat 
Desa Ulujangan secara simbolik sudah nampak dari luar, sedangkan langkah-langkah 
kelompok tani ditinjau dari segi keorganisasiannya sudah memiliki perencanaan yang 
baik dalam segala bentuk penyusunan programnya namun belum dapat terealisasikan 
dengan baik dan efektif, hal ini dikarenakan karena karena kurangnya campur tangan 
pemerintah dan pihak yang seharusnya ikut bertanggungjawab dalam lembaga 
tersebut. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat ditulis beberapa 
tujuan sebagai berikut: 
                                                 
9Nasri, Peranan Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa 
Ulujangang Kabupaten Bontolempangan Kabupaten Gowa, Skripsi (Makassar: Fak. Ushuluddin 
Filsafat dan Politik UIN Alauddin, 2013). 
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a. Untuk mengetahui srategi dakwah dalam memotivasi masyarakat pada 
pengembangan tanaman sawit di Desa Suka Maju Kecamatan Karossa 
Kabupaten Mamuju Tengah. 
b. Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan penghambat aktivitas Dakwah dalam 
Memotivasi Masyarakat pada Pengembangan Tanaman Sawit di Desa Suka Maju 
Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah?  
1. Kegunaan Penelitian 
Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan khusunya wawasan dalam ilmu dakwah terutama 
yang berkaitan dengan strategi dakwah dalam memotivasi masyarakat pada 
pengembangan tanaman sawit. 
Dapat memberikan informasi atau bahan pembelajaran kepada masyarakat 
secara umum bahwah dakwah sangat penting dalam memotivasi masyarakat pada 













A. Strategi Dakwah 
1. Pengetian  Strategi  
Kata strategi berasal dari bahasa yunani: strategia berarti kepemimpinan atas 
pasukan atau seni memimpin pasukan. Kata strategi bersumber dari kata strategos 
yang berkembang dari kata stratus (tentara) dan kata agein (memimpin) sampai masa 
awal industrialisasi. Dalam perkembangan selanjutnya, istilah strategi meluas dalam 
berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam bidang komunikasi dan 
dakwah.1 
Strategi sebenarnya adalah istilah yang berasal dari dunia militer yaitu usaha 
untuk mendapatkan posisi yang menguntungkan dengan tujuan mencapai kemenagan 
atau kesuksesan. Istilah strategi kemudian berkembang dalam berbagai bidang 
termasuk dalam dunia ekonomi, manajemen maupun dakwah. Pengertian strategi 
mengalami perkembangan, menjadi keterampilan dalam mengelolah atau menangani 
suatu masalah.2 
Perubahan merupakan hasil proses dakwah yang tidak mungkin dielakkan. 
Dalam ilmu komunikasi dijelaskan bahwa semua pihak yang terlibat dalam proses 
komunikasi termasuk dalam proses dakwah, mau tidak mau pasti memiliki 
perubahan, baik perubahan kecil, maupun perubahan besar. Telah dijelaskan pada bab 
                                                 
1 Samiang Katung, Taktik Dan Strategi Dakwah Di Era Milenium (Makassar: Alauddin 
University Press, 2011), h. 27. 
2 Abdul Basist, Filsafat Dakwah ( Bandung: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 156. 
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yang lalu bahwa perubahan yang terjadi pada diri khalayak sebagai efek dari 
komunikasi atau dakwah adalah citra seseorang atau kelompok mengenai diri dan 
lingkungannya, yang dapat juga berpengaruh pada pembentukan opini publik. Itulah 
sebabnya dakwah sebagai salah satu jenis komunikasi manusia, memiliki kedudukan 
yang sangat strategis dalam keseluruhan perubahan masyarakat atau perubahan sosial. 
Tanpa kita sadari bahwa didalam keseharian kita selalu berkomunikasi dan 
pada saat kita menyampaikan kebenaran maka secara otomatis kita sedang 
berdakwah, karena berdakwah tidak harus melalui mimbar melainkan dalam 
keseharian kita juga bisa menjalankan dakwah yakni menyampaikan kebenaran 
dimuka bumi. 
Menyadari betapa pentingnmya taktik dan strategi dalam usaha mencapai 
suatu tujuan, umpamanya menyebarluaskan informasi atau ajaran agama (dakwah), 
maka pemahaman tentang taktik dan strategi merupakan hal yang tidak bisa 
diabaikan. Karena itu, keberhasilan Nabi Muhammad Saw menyiarkan ajaran islam 
dalam waktu yang relatif singkat yakni 23 tahun (13 tahun di Makkah dan 10 tahun di 
Madinah) dan mampu merubah keadaan bangsa arab dan bangsa biadab kebangsa 
yang beradab, berkaitan erat dengan taktik dan strategi yang digunakannya dalam 
menghadapi kaum kafir Quraish Makkah.3 
                                                 
3 Samiang katung, Taktik Dan Strategi Dakwah Di Erah Milenium (Makassar: Alauddin 
University Press, 2011), h. 28. 
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Dari berbagai defenisi diatas dapat ambil kesimpulan bahwa strategi adalah 
taktik, siasat, seni memimpin pasukan, serta rencana jangka panjang untuk mencapai 
tujuan suatu organisasi atau suatu lembaga. 
a. Langkah-langkah dalam memilih Strategi 
 Fred R David mengatakan bahwa dalam proses strategi ada langkah-langkah 
yang harus ditempuh diantaranya yaitu: 
1. Perumusan Strategi 
Hal-hal yang termasuk dalam perumusan strategi adalah pengembangan 
tujuan, mengenai tujuan dan ancaman eksternal, penetapan kekuatan dan kelemahan 
secara internal, serta memilih strategi untuk dilaksanakan. Pada langkah ini adalah 
proses merancang dan menyeleksi berbagai strategi yang akhirnya menuntut pada 
pencapaian misi dan tujuan organisasi. 
2. Implementasi Strategi 
Implementasi strategi disebut juga sebagai tindakan dalam strategi. Kegiatan 
yang termasuk implementasi strategi adalah pengembangan budaya dalam 
mendukung strategi, menciptakan struktur yang efektif, mengubah arah, menyiapkan 
anggaran, mengembangkan dan memanfaatkan sistem informasi yang masuk. Agar 
tercapai kesuksesan dalam implementasi strategi, maka dibutuhkan adanya disiplin, 






3. Evaluasi strategi 
 Evaluasi strategi adalah proses manajer membandingkan antara hasil-hasil 
yang diperoleh dengan tingkat pencapaian tujuan.langkah akhir dari strategi adalah 
evaluasi strategi yang telah direncanakan sebelumnya.4 
 Tanpa adanya langkah-langkah yang dilakukan dalam sebuah strategi, maka 
strategi yang direncanakan oleh perusahaan atau organisasi tidak akan berjalan secara 
efektif dan efesien. 
2. Pengertian dakwah 
Dakwah secara etimologi berasal dari bahasa arab yaitu da’a yad’u da’watan 
yang berarti memanggil, menyeru, mengajak.5 Warson Munawir, menyebutkan 
bahwa dakwah artinya adalah memanggil (to call), mengundang (to invite), mengajak 
(to summon), menyeru ( to propose) mendorong (to urge) dan memohon (to pray).6 
Berdasarkan makna secara bahasa tersebut, dakwah berarti upaya memanggil, 
menyeru, dan mengajak manusia menuju Allah SWT. Sedangkan yang dimaksud 
ajakan kepada Allah SWT berarti ajakan kepada agama-Nya yaitu islam.7 
Kesimpulan dari kata dakwah diatas mempunyai arti ganda tergantung pada 
pemakaiannya didalam suatu kalimat. Namun dalam hal tersebut yang dimaksud  
yaitudakwah dalam arti seruan, ajakan atau panggilan. Yang berarti panggilan kepada 
Allah SWT, sebagaimana didalam firman Allah SWT dalam QS. Yusuf/12: 108. 
                                                 
4 Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep (Jakarta: Prenhalindo, 2002), h. 5. 
5 Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), h. 127. 
6Warson Munawir, Ilmu Dakwah ( Cet, II; Jakarta: Paragonatama Jaya, 2013), h. 1. 
7 Tata Sukayat,Ilmu Dakwah (Cet, 1; Bandung: PT, Remaja Rosdakarya Offset, 2015), h. 7. 
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ِزيِۡۡقُوۡ  اْۡإِىَّۡۡۦٌََٰ ُٓ ُع َمِهۡۡٱلّلِۡهَسبِييِٓيۡأَد  َ ۡبَِصيَشٍةۡأَوَ۠بۡ َّٰ َهۡۡٱحّبََعىِيۡ َعيَ َحَٰ ُسب  َمبٓۡأَوَ۠بۡۡٱلّلَِۡ َ
ِشِميهَِۡمَهۡ ُمش  ٨٠١ۡۡۡٱى 
           
  Terjemahnya: 
                                  
Katakanlah : "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku 
mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha suci Allah, 
dan aku tiada Termasuk orang-orang yang musyrik"8. 
 
 Dari beberapa defenisi dakwah diatas yang dikemukakan oleh para ahli dapat 
diambil kesimpulan bahwa: Dakwah merupakan usaha-usaha yang menyeru kepada 
kebaikan  menyampaikan suatu kegiatan ajakan kepada Allah, baik dalam bentuk 
lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan terencana 
dalam rangka menyampaikan pesan-pesan agama islam kepada orang lain agar 
mereka dapat menerima ajaran islam dan menjalankannya. Baik dalam kehidupan 
individual ataupun bermasyarakat untuk mencapai kebahagiaan dunia dan juga 
akhirat 
Perintah dakwah juga terdapat dalam Q.S. Ali Imran/3: 104. 
خَُنه                                                                ى  َۡ
ُعَُنۡإِىَّۡ ۡأُّمٞتۡيَذ  ىُنم  شِۡمِّ َخي  ُمُشََنۡبِۡۡٱى 
يَأ  ُشَفَِۡ َمع  َنَۡعِهۡۡٱى   ُ ٍَ يَى  ُمىَنِشۡهَ ئَِلۡۡٱى 
ٓ ىََٰ َْ أُ َ
يُِحُنٌَُُۡمۡ ُمف   ٨٠١ۡۡٱى 
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung.9 
 
                                                 
8Departemen Agama RI, al Qur’an Dan Terjemahannya (Semarang: Asy Syifa Press, 2001), 
h. 108. 




Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan seluruh umat 
islam agar menyeru manusia kepada kebajikan, yaitu menuju jalan yang luas dan 
lurus serta mencegah manusia dari perbuatan mungkar. 
3. Strategi Dakwah 
Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan dakwah 
yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah. Ada dua yang perlu diperhatikan 
dalam strategi dakwah yaitu: 
a. Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian) termasuk penggunaan metode 
dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan. 
b. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua 
keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Olehnya itu sebelum 
menentukan dalam sebuah strategi, perlu dirumuskan terlebih dahulu tujuan yang 
jelas serta dapat diukur keberhasilannya.10 
Strategi dakwah merupakan cara atau metode yang efektif mengajak manusia 
kepada (ajaran) Allah sehingga terealisasilah perencanaan (Planning) dan manajemen 
untuk mencapai suatu tujuan.11 untuk mencapai suatu tujuan, strategi tidak hanya 
berfungsi sebagai petunjuk arahan tetapi harus menunjukkan bagaimana cara 
operasionalnya. Selanjutnya aktivitas dakwah dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 
dakwah dalam merealisasikan ajaran Islam yang dilakukan oleh orang yang beriman 
dalam memperoleh ridho Allah SWT. Pada kenyataannya mencakup seluruh aktivitas 
                                                 
10Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media Grup, 2004), h. 349  
11 Syamsuddin AB. Pengantar Sosiologi Dakwah (Cet: 1. Jakarta: Kencana, 2016), H. 147. 
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manusia yakni mengajak kepada keselamatan atau kejalan yang lurus untuk meraih 
syurga. 
Menurut Awaludin Pimay strategi dakwah diartikan sebagai Proses 
menentukan cara dan daya upaya untuk menghadapi sasaran dakwah dalam situasi 
dan kondisi tertentu guna mencapai tujuan dakwah secara optimal. Dikatakan lebih 
lanjut strategi dakwah merupakan siasat, taktik atau manuver dalam rangka mencapai 
tujuan dakwah.12 
 
Dakwah yang efektif membutuhkan suatu cara agar mampu memberikan 
kesan yang baik terhadap mad’u. Adapun strategi bijak dalam berdakwah adalah 
sebagai berikut: 
a. Memperhatikan waktu kosong maupun waktu sibuk dan mengetahui tingkat 
kebutuhan masyarakat, agar mereka tidak merasa bosan untuk mendengarkan 
dakwah, disamping itu mereka akan merasa bahwa nasehat dana pa yang 
diajarkan amat berharga bagi mereka dan bermanfaat dikemudian hari. 
b. Meninggalkan hal-hal yang bertentangan sehingga tidak akan menimbulkan 
mudarat dan demi menjaga timbulnya fitnah. 
c. Mengedapankan sifat pemaaf. 
                                                 
12 Awaluddin Pimai, Paradikma Dakwah Humanis, (Semarang, Rasial, 2005), H. 50. 
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d. Seorang dai tidak menyebut orangnya secara langsung pada saat ia ingin 
memberikan pendidikan dan larangan, jika sekiranya menyebutkannya secara 
umum masih bisa13 
Berhasil tidaknya kegiatan dakwah secara efektif ditentukan oleh strategi 
dakwah itu sendiri. Dengan demikian strategi dakwah baik secara makro 
maupun mikro mempunyai fungsi ganda yaitu: 
a. Menyebarkan pesan-pesan dakwah yang bersifat informative, persuasif dan 
intruktif secara sistematis kepada sasaran untuk memperoleh hasil yang 
memuaskan. 
b. Menjembatani culture gab akibat kemudahan diperolehnya dan kemudahan 
diopersionalkannya media yang begitu canggih, ketika dibiarkan akan merusak 
nilai-nilai dan norma-norma agama dan budaya.14 
4. Tujuan Dakwah 
Kata tujuan dalam Bahasa Indonesia berarti arah atau tujuan yang akan dituju, 
sedangkan dalam Bahasa arab, tujuan disebut dengan istilah al-garad (mengambil 
sesuatu).15Tujuan merupakan sebuah pernyataan yang memiliki makna, yaitu 
                                                 
13 Lihat Sa’id Al-Qahthani, Menjadi Dai Yang Sukses,(Cet 1: Jakarta : Qisthi Press, 2005), H. 
90. 
14 Lihat Syamsuddin AB. Pengantar Sosiologi Dakwah, (Cet : Jakarta: Kencana, 2016),h. 
148. 
15 Alwirsal Imam Zaidallah, Strategi Dakwah Dalam Membentuk Dai Dan Khotib 
Professional, H. 33. 
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keinginan yang dijadikan pedoman hidup bagi manajemen puncak organisasi untuk 
meraih hasil tertentu atas kegiatan yang dilakukan dalam dimensi waktu tertentu.16 
Tujuan utama dakwah merupakan garis pokok yang menjadi arah semua 
kegiatan dakwah, yaitu perubahan sikap dan prilaku mad’u sesuai dengan ajaran 
islam. Tujuan dakwah ini tidak dapat dicapai sekaligus karena mengubah sikap dan 
prilaku seseorang bukan pekerjaan sederhana. Oleh karena itu perlu tahap-tahap 
pencapain. Mad’u yang telah memahami pesan dakwah tidak selalu segera diikuti 
dengan pengalamannya akan tetapi sering kali melalui liku-liku kehidupan dan waktu 
yang panjang. Tujuan utama dakwah itulah yang dijadikan dasar penyusun strategi 
dakwah dengan memperhatikan masing-masing tujuan khususnya.17 
Kegiatan dakwah, tujuan merupakan salah satu factor yang palin penting, 
sebab dengan tujuan itulah ditentukan berbagai cara dalam rangka usaha kerja sama 
dakwah. Dalam hal ini, tujuan dakwah yang ingin dicapai. 
a. Memanggil kita menjalankan syariat agama, untuk memecahkan persoalan hidup, 
baik persoalan hidup perorangan atau persoalan hidup rumah tangga, berjamaah, 
masyarakat, berbangsa, bersuku bangsa, bernegara dan bertatanegara. 
b. Memanggil kita pada fungsi hidup sebagai hamba Allah diatas muka bumi yakni 
fungsi sebagai syuhada alan-nas menjadi saksi atas perbuatan manusia. 
                                                 
16 Muhammad Munir dan Wahyu ilahi, Manajemen Dakwah (Cet, II. Jakarta: Kencana, 2006), 
H. 86. 
17Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah,  (Cet 1; Jakarta : Perdana Media, 2004) h. 350.  
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c. Memanggil kepada tujuan hidup kita diciptakan, yakni menyembah Allah.18 
Secara umum tujuan dakwah adalah mengubah prilaku masyarakat agar 
mereka dapat menerima ajaran islam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 
keseharian baik berkaitan dengan masalah pribadi, keluarga, meupun sosial, sehingga 
mereka dapat merasakan kehidupan yang penuh keberkahan dunia dan keberkahan 
akhirat. 
5. Metode Dakwah 
Metode berasal daridua kata mete artinya melalui, sedang hodos artinya jalan, 
cara, dengan demikian metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan, atau jalan yang 
harus dilalui guna mencapai suatu tujuan.19 
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam.20 Dalam menyampaikan pesan dakwah, 
metode begitu penting perannya, sebab, suatu pesan yang baik, tetapi disampaikan 
melalui metode yang tidak benar, maka pesan tersebut bisa saja tidak diterima 
khalayak. Didalam Al-Qur’an telah ditetapkan tiga metode dakwah untuk kemudian 
                                                 
18Lihat Alwirsal Imam zaidallah, Strategi Dakwah Dalam membentuk Dai Dan Khotib 
Professional. (Cet 1: Jakarta: Kalam Mulia). h.37. 
19 Sampo Seha, Dakwah Dalam Al-Qur’an: Aplikasinya Dalam Amar Ma’ruf Nahi Mungkar,(Cet 1; 
Alauddin University Press, 2012)h. 76. 




diaplikasikan dalam kehidupan, sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. Al-
Nahl/16:125.ۡ 
عُۡ َۡسبِيِوَۡسبَِّلۡبِۡۡٱد  َّٰ َمتِۡإِىَ ِحن 
ِعظَتَِۡۡۡٱى   ُ َم َحَسىَِتۡ ۡٱى  ٍُمۡبِۡۡٱى 
ِذى  َجَٰ ۡإِّنۡۡٱىّخِيَ
َسُهه ٌَِيۡأَح 
ًِۡ يَُمۡبَِمهَۡضّوَۡعهَۡسبِييِ ۡأَع  َُ يَُمۡبِۡۡۦَسبَّلٌُۡ ۡأَع  َُ ٌُ خَِذيهََۡ  ٍ ُم
 ٨٢١ۡۡٱى 
Terjemahnya:  
Serulah (Manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.21 
Ayat diatas menyebutkan tiga metode dakwah yaitu al-hikmah, maw’izhat al-
hasanah dan mujadalah. Adapun penjelasan dari ketiga metode tersebut diatas yaitu: 
a. Metode al-hikmah 
Kata al-hikmah merupakan turunan dari kata al-hukm yang terdiri atas huruf 
ha, kaf, dan mim, secara Bahasa mengandung arti menyelesaikan atau suatu urusan 
dengan  baik dan pasti, memberi kesan, dan mencegah seseorang dari apa yang 
diinginkannya.22Metode al-hikmah merupakan salah satu metode dakwah yang sesuai 
untuk kondisi saat sekarang ini. Karena metode al-hikmah inilah yang dapat 
menyentuh perasaan mad’u langsung. 
Al-hikmah secara metodologis merefleksikan pendekatan filosofis dan rasional 
(hikmayah dan aqliyah) yang diarahkan pada kelompok pemikir atau intelektual. 
Golongan ini cenderung mempunyai daya tangkap yang cepat, daya piker yang kritis, 
                                                 
21 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Klaten: PT. Riels Grafika, 2009), h. 
281. 
22Muliaty Amin, Filsafat Dakwah : Membangun Keilmuan Dakwah Dan Penerapannya, (Cet, 
1; Alauddin University Press, 2014), h. 159. 
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dan wawasan yang luas.23 Dakwah terhadap mereka sifatnya khusus, dan harus sesuai 
dengan dalil-dalil naqli maupun aqli karena dalam menerima informasi, mereka lebih 
mendahulukan akal dari pada perasaan. Metode yang sesuai untuk golongan seperti 
diatas yaitu menggunakan logika, agar pikirannya menjadi hidup. 
Al-hikmahartinya dakwah dengan pendekatan subtansi yang mengarah kepada 
falsafah dengan “nasihat yang baik”, yang berarti dengan retorika yang efektif dan 
popular dan dengan mujadalah yang lebih baik. Maksudnya ialah metode dialektis 
yang unggul. Sesuai ungkapan yang bijak dalam Bahasa arab bahwa Bahasa 
kenyataan lebih fasih dari Bahasa ucapan, kesadaran tentang pentingnya dakwah 
dengan Bahasa kenyataan ini dapat diterjemahkan dengan pendekatan esensi, tidak 
semata pendekatan formalis saja.24 Menurut Nurcholis yang dikutip oleh Asep 
Muhiddin, masyarakat yang cerdas dan maju umumnya lebih mementingkan esensi 
ini, bukan segi-segi formal saja belaka sekalipun segi-segi formal itu tidak 
ditinggalkan sama sekali.25 
b. Metode maw’izhah al-hasanah 
Secara Bahasa, maw’izah hasanah terdiri dari dua kata, yaitu maw’izah dan 
hasanah. Kata maw’izah berasal dari kata wa’adza-ya’ idzu-wa’ adzan-‘idzatan yang 
                                                 
23 Ifitah Jafar, MA, Tafsir Ayat Dakwah, (Cet 1; Ciputat: Misbah Press, 2010), h. 244. 
24 Lihat Arifuddin, Keluarga Dalam Pembentukan Akhlak Islamiyah, h. 112-113. 




berarti; nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringatan. Sementara hasanah 
merupakan kebaikan dari sayyi’ah yang artinya kebaikan lawannya kejelekan.26 
Secara umum dakwah maw’izhat al-hasanah dapat diartikan sebagai nasihat 
dan pengajaran yang baik, agar apa yang disampaikan dapat diterima karena sesuai 
tingkat pemikiran sasaran dakwah. Dengan demikian, ajaran islam benar-benar dapat 
dirasakan sebagai satu-satunya pilihan yang tepat untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi. Dalam Al-Qur’an telah memberikan metode dakwah yang telah diterapkan 
luqman Al Hakim, yang dikisahkan dalam QS. Lukman/31: 13                                                                                                             
إِرۡ  ُهِۡلِۡقَبهََۡۡ َمَٰ ىًِِۦىُق  ۡيَِعظًُُۡۡب  َُ ٌُ ۡبِۡۡۥَ ِشك  بُىَّيََۡلۡحُش  كَۡإِّنۡۡٱلّلِۡ يََٰ ٌمَۡعِظيۡٱىشِّش 
٨١ۡىَظُي   
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika luqman berkata kepada anaknya, diwaktu ia memberi 
pelajaran kepadanya “Hai anakku, janganlah kamu mempersatukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar.27 
  
Maw’izhat al-hasanah mencerminkan pendekatan intruksional, yang pada 
umumnya dihadapkan pada masyarakat awam. Golongan ini pada umumnya, baik 
daya tanggap maupun daya pikirannya masih sangat sederhana, mereka tampaknya 
lebih mengutamakan rasa ketimbang rasionalnya.28 Dakwah kepada kelompok ini 
difokuskan pada bentuk pengajaran dan nasihat yang baik sehingga mudah dipahami. 
 
                                                 
26 M. Munir, Metode Dakwah, h. 36. 
27 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Klaten: PT. Riels Grafika, 2009), h. 
412. 
28 Ifitah Jafar, MA, Tafsir Ayat Dakwah, h. 245. 
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c. Metode Mujadalah 
Mengajak manusia taat kepada Allah SWT, membutuhkan cara yang beragam dan 
yang paling umum digunakan oleh para dai adalah komunikasi verbal yaitu 
menyampaikan pesan dakwah kepada khalayak, baik itu secara lisan maupun tulisan. 
Mujadalah secara umum berarti upaya pertukaran pendapat yang dilakukan oleh 
dua pihak secara baik dan bisa menerima satu sama lain tanpa menghadirkan suasana 
yang menjadikan timbulnya permusuhan diantara keduanya. Mujadalah merupakan 
cara terakhir yang digunakan untuk berdakwah ketika kedua cara terakhir yang 
digunakan untuk orang-orang yang taraf berfikirnya cukup maju, dan kritis seperti 
ahli kitab yang memang telah memiliki bekal keagamaan dari para utusan 
sebelumnya.29 
Dakwah Islam tidaklah memberi peluang bagi munculnya debat yang tidak 
ada ujungnya, karena debat seperti ini tidak akan membuahkan suatu kebaikan 
sedikitpun. Al-Qur’an sendiri telah mengisyaratkan hal tersebut dalam Q.S. 
Hud/11:32. 
حِىَبۡبَِمبۡحَِعُذوَبٓۡإِنُۡمىَجِۡمَهۡۡقَبىُُاْۡ  ىَىَبۡفَأ  َثِۡجَذَٰ ثَش  خَىَبۡفَأَم  َذى  َۡجَٰ ىُُُحۡقَذ  ِذقِيهَۡيََٰ ١٢ۡۡۡٱىّصَٰ
Terjemahnya: 
Mereka berkata “Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah berbantah dengan kami, 
dan kamu telah memperpanjang bantahanmu terhadap kami, maka 
datangkanlah kepada kami azab yang kamu ancamkan kepada kami, jika 
kamu termasuk orang-orang yang benar.30 
 
                                                 
29 Samsul Munir Amin, M.A, Ilmu Dakwah,(Cet 1 ; Jakarta: Amzah, 2009)h. 107. 




Fathul Bahri ketika menjelaskan ayat diatas bahwa berdebat dengan orang-
orang seperti ini tidaklah akan memberikan manfaat, bahkan hanya akan menemui 
jalan buntu. Karena itulah Allah SWT. Menyeruh Rasulullah saw. Agar berdakwah 
dengan hikmah dan maw’izhatil hasanah, juga mewajibkan pada kaum islam agar 
berdebat dengan orang lsin dengan cara yang baik. Hal ini seseuai dengan kesucian 
dan kebenaran yang terkandung dalam dakwah islam, yang dikukuhkan dengan 
tanggung jawab seorang terhadap keyakinannya.31 
Pengaplikasian metode mujadalah, ada watak suasana yang khas yakni 
bersifat terbuka dan transparan, kontrontatif, dan kadang reaksioner. Namun dai tetap 
berpegang pada prinsip-prinsip umum dan watak karakteristik dai dengan bersifat 
lapang dada.32 
B. Motivasi 
1. Pengertian Motivasi 
 Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motif dapat diartikan sebagai daya penggerak dari dalam dan 
didalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas terentu demi mencapai suatu 
tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). 
Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak 
yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila 
kebutuhan untuk mencapai sangat dirasakan/mendesak. 
                                                 
31 Lihat Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Dai (Cet 1; 
Jakarta: Amzah, 2008) h. 245. 
32 Asep Muhiddin, Dakwah Dalam Perspektif Al-Qur’an, h. 169. 
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 Menurut Mc. Donal, motivasi adalah perubahan energy dalam diri seseorang 
yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan mendahului dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan.33 Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini 
mengandung tiga elemen penting yaitu: 
a. Bahwa motivasi itu mengwali terjadinya perubahan energy pada diri setiap 
individu manusia. Perkebangan motivasi akan membawa beberapa perubahan 
energi didalam sistem “neurophysiological”yang ada pada organism manusia. 
Kaena menyangkut perubahan energy manusia (walaupun motivasi itu muncul dari 
dalam diri manusia), penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia. 
b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/”feeling”, efeksi seseorang. Dalam hal 
ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, efeksi dan emosi yang 
dapat menentukan tingkah laku manusia. 
c. Motivasi akan diransang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 
sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang 
muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena terngsang/terdorong 
oleh adanya unsure lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut 
soal kebutuhan. 
Beberapa elemen diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi itu sebagai 
sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan 
energi persoalan gejala kewajiban, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian 
                                                 
33 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet, 10; Jakarta: PT Raja Grafindo 




bertindak atau melakukan sesuatu, semua ini didorong karena adanya tujuan, 
kebutuhan atau keinginan. 
Dalam hal ini ada beberapa teori tentang motivasi yang selalu bergayut 
dengan soal kebutuhan yaitu: 
a. Kebutuhan fisiologis, seperti lapar, haus, kebutuhan untuk istirahat, dan 
sebagainya. 
b. Kebutuhan akan keamanan (security)yakni rasa aman, bebasdari rasa takut dan 
kecemasan. 
c. Kebutuhan akan cinta dan kasih: kasih, rasa diterimadalam suatu masyarakat atau 
golongan (keluarga, sekolah, kelompok) 
d. Kebutuhan untuk mewujudkan diri sendiri, yakni mengembangkan bakat dengan 
usaha mencapai hasil dalam bidang pengetahuan, sosial, pembentukan pribadi.34 
Tidak perlu diragukan lagi bahwa kebutuhan fisiologis ini adalah kebutuhan 
yang palung kuat.35 Kebutuhan fisiologissangat penting dalam diri kita karena kita 
butuh makan, minum, istirahat dan lain sebagainya apabila hal tersebut tidak 
diperhatikan maka akan berakibat fatal dalam diri kita. 
Sumber motivasi pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Sumber motivasi dari dalam (intrinsik) 
2) Sumber motivasi dari luar (esktrinsik) 
                                                 
34Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet, 10; Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2003), h. 78-81. 
35 Abraham H. Maslow, Motivasi Dan Kepribadian 1(Cet, 4; Jakarta: PT Remaja Rosdakarya 
Offset, 1993), h. 45. 
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Sumber motivasi dari dalam (intrinsik) adalah cita-cita yang sudah mendarah 
daging dari sejak kecil juga menjadi sumber motivasi. Visi hidup atau visi usaha 
(gambaran tentang apa yang kita wujudkan dalam hidup kita) juga menjadi sumber 
motivasi. Target-target tertentu yang ingin kita raih juga menjadi sumber motivasi. 
Sedang kan sumber motivasi dari luar (ekstrinsik) 
a. Dorongan dari orang lain (insentif) 
b. Paksaan orang atau keadaan 
c. Perubahan orang atau keadaan 
d. Pembiasaan dari lingkungan atau sistem  
Menurut pendapat Aristoteles, orang itu bisa bergerak untuk melakukan 
sesuatu (punya gairah), karena beberapa hal antara lain: perubahan, keadaan alam, 
paksaan, kebiasaan, visi (alasan mendasar), dorongan dari dalam (semangat atau 
motivasi, keinginan atau kemauan).36 Dalam diri manusia terdapat dua sumber 
motivasi yakni sumber intrinsik dan ekstrinsik. Sumber intrinsik yang dimaksud 
adalah yang bersumber dari dalam diri manusia sedangkan sumber ekstrinsik adalah 
yang bersumber dari luar diri manusia. 
Memotivasi adalah suatu keterampilan. Hamper sama dengan keterampilan 
berkomunikasi, memakai computer, mengemudikan kendaraan, dan sebagainya. 
Semakin sering belajar dan berlatih untuk memotivasi orang lain, semakin efektif 
memotivasi yang diberikan. Ada dua hal yang harus diingat dalam memberi motivasi: 
                                                 




kita harus tulus (karyawan dapat mengetahui apakah semangat yang kita beri adalah 
hal yang tulus dari hati kita atau hanya basa-basi). Lalu terkadang kita harus merubah 
(Taylor-fit) cara kita memberi motivasi (cara memotivasi untuk setiap orang dapat 
berlainan, tergantung kepribadiannya). 
Pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia (karyawan kebun) 
merupakan tugas pokok pimpinan kebun. Tugas ini bukanlah semata-mata karena 
ingin memajuk an karyawan. Tetapi karena kesadaran bahwa mutu sumber daya 
manusia sangat menentukan jumlah dan kualitas yang dihasilkannya. Salah satu cara 
untuk membina dan mengembangkan SDM karyawan adalah melalui motivasi.. 
Motivasi adalah bagaimana menghargai orang sesuai dengan martabatnya dan 
sangat dibutuhkan bagi karyawan untuk meningkatkan produktivitas. Motivasi kerja 
pada karyawan perkebunan bentuknya dapat bermacam-macam. Beberapa cara 
memotivasi karyawan kebun antara lain pemberian penghargaan, insentif, atau 
motivasi yang bersifat material, pemberian fasilitas-fasilitas kepada karyawan, 
promosi yang objektif, penempatan yang tepat, pelatihan dan pendidikan, training, 
kondisi-kondisi pekerjaan yang menyenangkan, sikap dan contoh pimpinan terhadap 
bawahannya, persaingan, serta pekerjaan yang terjamin.37 
C. Masyarakat Petani 
Masyarakat merupakan manusia yang hidup dalam suatu tempat dan tidak ada 
ukuran mutlak ataupun angka pasti untuk menentukan berapa jumlah manusia yang 
                                                 
37 Maruli Pardamean, Cara Cerdas Mengelola Perkebunan Kelapa Sawit (Yogyakarta: Lily 
Publisher, 2011), h. 143. 
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harus ada. Akan tetapi, secara teoritis angka minimalnya adalah dua orang yang hidup 
bersama.  
Dr. Arifuddin Tike, M. Sos., dalam bukunya dakwah dan pengembangan 
masyarakat Islam memberikan definisi: 
Masyarakat adalah suatu system kehidupan bersama bagi umat manusia yang 
menempati wilayah (Territorial) tertentu dengan waktu yang relative lama, memiliki 
tujuan bersama, taat hokum bersama, dan terciptanya pola interaksi sosial.38 
Untuk dapat memahami masyarakat secara luas, maka akan dipaparkan 
beberapa ahli yang memberi pandangan tentang masyarakat, seperti: 
a. Kontjaraningrat, merumuskan masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang 
berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinu dan 
yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama. 
b. Selo Soemardjan berpendapat bahwa masyarakat adalah sekumpulan orang-orang 
disuatu wilayah dan menghasilkan suatu kebudayaan. 
c. Pelly dan menanti dalam baswori (2005) mengemukakan hakikat masyarakat 
merupakan sekumpulan manusia yang memiliki budaya sendiri dan bertempat 
tinggal di daerah territorial yang tertentu, dimana anggota masyarakat tersebut 
memiliki rasa persatuan dan identitas sendiri. Masyarakat merupakan wadah 
sosialisasi dan transmisi nilai dan norma dari generasi ke generasi. 
                                                 
38 Arifuddin Tike, Dakwah Dan Pengembangan masyarakat islam, (Cet 1; Samata: Alauddin 
Press, 2011), h. 37. 
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d. Karl Marx, masyarakat adalah suatu struktur yang mendirikan ketegangan 
organisasi ataupun perkembangan karena adanya pertentangan antara kelompok-
kelompok yang terpecah-pecah secara ekonomis.39 
Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat adalah 
suatu individu-individu yang membentuk dalam sebuah kelompok  sehingga 
terciptalah suatu kebudayaan dalam wilayah tersebut. 
Dengan demikian dalam masyarakat terkandung makna komunitas, sistem 
organisasi, peradaban, dan silaturrahmi. Rodney Stark bahkan sampai kepada 
kesimpulan bahwa silaturrahmi atau interaksi sosial dalam terminology sosiologi 
adalah inti dari masyarakat. Society is agroup of people who are united by sosial 
relationship.40 
Petani adalah bentuk jihad fisabilillah karena bertani adalah salah satu upaya 
untuk mempertahankan kelangsungan hidup pribadi maupun kehidupan orang lain. 
Bertani menjadi salah satu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan agar bisa kuat 
melaksanakan kegiatan ibadah.41 
Masyarakat petani yaitu masyarakat yang selalu menjungjung tinggi norma 
dan nilai luhur mengenai tanah “lapar tanah” memiliki pengetahuan lolak yang tinggi, 
                                                 
39 Abd. Rasyid Masri, Sosiologi Dan Komunikasi Pembangunan Pedesaan (Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), 23-24. 
40 Lihat Rodney Stark, Sociology,(Colifornia: Wadswort Publishing Compani, 1985), h. 26. 
41 Junaedi, Petani Tanpa Batas, (Cet 1; Malang, Universitas Brawijaya Press, 2014), h. 76. 
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tetapi tertindas dan kurang memiliki kesempatan, seringkali dilandasi romantisme 
antropologika.42 
Kelompok tani sebagai wadah kelompok dan bekerjasama antara anggota 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat tani, sebab 
segala kegiatan dan permasalahan dalam berusaha tani dilaksanakan oleh kelompok 
secara bersamaan. Melihat potensi tersebut, maka kelompok tani perlu dibina dan 
diberdayakan lebih lanjut agar dapat berkembang secara optimal.  Seperti yang 
dijelaskan dalam Q.S. Al-Maidah/5:2. 
ۡ َۡعيَّ وُُْا َ حََعب بِشَِّۡ َۡۡٱى 




“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran dan 




Ayat diatas menjadi dalil tentang perlunya ada kelompok dalam melaksanakan 
dakwah apabila tidak mungkin dicapai hasil yang lebih baik melainkan organisasi 
kegiatan kerjasama dilakukan masyarakat kelompok tani. Baik kelompok yang satu 
dengan kelompok yang lainnya, senantiasa memerlukan kerjasama dalam 
pengembangan tanaman kelapa sawit.  
 
                                                 
42 Tri Hardianto Sosongko, Potret Petani: Basis Pembaruan Agrarian, (Bandung: Akatiga, 
2016), h. 2. 
43 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul Ali Al-quran dan Terjemahnya, (Bandung: C.V 
Jumanatul Ali-Art, 2004), h. 106. 
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                                                   BAB III 
                                         METODE PENELITIAN            
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif  berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.1 Sedangkan pendekatan 
kualitatif yang dibutuhkan untuk melengkapi informasi dalam memahami kenyataan 
atau keadaan lapangan. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dan memanfaatkan tempat di objek penelitian 
yang telah ditentukan, yaitu dengan memanfaatkan objek penelitan di wilayah Desa 
Sukamaju Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah.  
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan komunikasi kelompok. Komunikannya adalah petani dan komunikatornya 
adalah penyuluh dan ketua kelompok tani, pesan yang disampaikan jelas motivasi 
untuk meningkatkan hasil dari pada pertanian. penyuluh yang mengarahkan 
masyarakat kelompok tani serta turun tangan langsung ke lokasi lapangan dalam 
pengembangan tanaman kelapa sawit agar mendapatkan hasil yang produktivitas. 
                                                             
1Margono,S. Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta:Rineka Cipta, 2003), h.36.  
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Peneliti menggunakan pendekatan ini kepada pihak-pihak yang relevan atau 
yang dapat mendukung untuk dijadikan narasumber dalam memberikan keterangan 
yang terkait dengan penelitian ini. Pendekatan komunikasi kelompok  yang dimaksud 
di sini adalah suatu hubungan yang mempelajari  Strategi dakwah dalam memotivasi 
masyarakat pada pengembangan tanaman sawit, pendekatan yang dimaksud adalah 
sudut pandang yang melihat fenomena Strategi Dakwah dalam Memotivasi 
Masyarakat pada Pengembangan Tanaman Sawit. 
C. Sumber Data   
Pada penelitian ini sumber data yang digunakan ada dua yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang cara mendapatkannya diusahakan sendiri oleh 
periset atau data yang diperoleh peneliti secara langsung seperti melakukan  
wawancara mendalam dengan narasumber atau informan dengan unsur pemerintah 
(penyuluh pertanian dan ketua kelompok tani) dan tokoh masyarakat yang menjadi 
informan kunci adalah penyuluh. Sumber data primer dicatat melalui catatan tertulis 
atau melalui rekaman audio visual, pengambilan foto.2 Adapun jumlah informan 
penelitian sebanyak 
a. Penyuluh pertanian : 1 orang 
b. Ketua kelompok tani : 1 orang 
c. Masyarakat petani : 3 orang 
                                                             




Beberapa elemen diatas merupakan unsur penting yang dapat menunjang 
keberhasilan penelitian. Untuk mendapat data yang akurat penulis mengadakan 
pendekatan dengan wawancara mendalam terhadap sumber-sumber yang terkait 
tersebut. 
2.  Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang siap diolah  dan dianalisis diperoleh dari 
pihak lain yang bukan sumber utama, yang bersifat data-data tambahan.3 Sumber data 
tambahan ini biasanya berasal dari dokumentasi tertulis melalui dari karya ilmiah 
popular, arsip-arsip, dokumen pribadi, dokumen resmi dan semua buku atau catatan  
Tertulis yang relevan dengan objek penelitian. Dokumen berupa data-data 
tentang sejarah Desa Sukamaju, visi misi, struktur pemerintahan desa, foto-foto 
dokumentasi kegiatan dan lain-lain yang peneliti peroleh dari kantor Desa Sukamaju 
Data tersebut akan digunakan untuk menambah data sehingga dapat memperkuat 
analisis dan kesimpulan penelitian. Adapun buku-buku yang calon peneliti gunakan 
adalah buku Komunikasi dan Hubungan Masyarakat penulis Prof. Dr. H.A.W. 
Widjaja, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek penulis Drs. Onong Uchjana Effenddy, 
Pribumisasi Pekerjaan Sosial penulis DR Ling How Kee, metode Penelitian 
Komunikasi penulis Dr. H. Kamaluddin Tajibu, M.Si dan Pengantar Ilmu 
Komunikasi  Prof. Dr. H. Hafied Cangara, M.Sc. 
 
                                                             





D. Metode pengumpulan data  
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan 
data sesuai dengan yang diinginkan, maka penulis melakukan penelitian dengan 
metode pengumpulan data sebagai berikut  
 Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu teknik pengumpulan data dengan 
melakukan penelitian di lapangan untuk mendapatkan data-data konkrit yang 
berkaitan dengan skripi ini. Dalam pengumpulan data di lapangan, penulis 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut. 
1. Observasi 
Observasi adalah upaya pengamatan yang dilakukan dengan cara terjun ke 
lapangan untuk mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap 
gejala, fenomena, objek yang akan diteliti.4 Obsevasi terbagi menjadi dua yakni 
observasi partisipan dan observasi non partisipan. Observasi partisipan merupakan 
seperangkat strategi penelitian yang tujuannya adalah untuk mendapatkan satu 
keakraban yang dekat dan mendalam dengan satu kelompok individu dan perilaku 
mereka melalui satu keterlibatan yang intensif dengan orang lingkungan ilmiah. 
Selain itu, metode pengumpulan data dengan observasi partisipan dilakukan dengan 
                                                             
4 Abu Achmad dan Narbuko Cholid. Metode Penelitian ( Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 70. 
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pengamatan secara langsung kepada responden penelitian untuk mencari perubahan 
atau hal-hal yang akan diteliti. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melauli 
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan penegecap. Ini sudah termasuk 
adalah pengamatan langsung.5 
 Observasi non partisipan adalah observasi yang dilakukan dimana calon 
peneliti mengamati perilaku dari jauh tanpa ada interaksi dengan subjek yang sedang 
diteliti. Obsevasi non partisipan sama halnya dengan istilahpengamatan biasa yang 
dilakukan.6 Dari kedua bentuk observasi, peneliti menggunakan obsevasi partisipan 
dimana peneliti turun langsung ke lapangan  untuk melakukan pengamatan terkait 
objek penelitian yang dilakukan di Desa Sukamaju Kecamatan Karossa dalam hal 
Strategi Dakwah dalam Memotivasi Masyarakat pada Pengembangan Tanaman Sawit  
2. Wawancara 
Wawancara adalah peercakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara (interviewer) yang mengjajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Wawancara dilakukan secara terstruktur yaitu wawancara 
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 
                                                             
5 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi, ( Makassar: Alauddin University Perss, 
h. 161. 
6 Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif ( Cet. VI; Bandung: 
Alfabet, 2014), h. 119 
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diajukan.7 Dalam teknik ini, peneliti mengadakan wawancara dengan unsur  
pemerintah dan unsur  masyarakat sehubungan dengan penelitian. 
3. Dokumentasi, 
Dokumentasi yakni pengambilan data yang di peroleh melalui dokumen-
dokumen. Data yang dikumpulkan biasanya data sekunder, data yang didapatkan 
untuk penunjang data langsung didapat dari pihak pertama. Dokumentasi dari 
penelitian ini mengambil berkas-berkas yang ada mengenai gambaran umum desa 
dan gambaran yang diambil saat wawancara berlangsung untuk menunjang bukti 
bahwa penelitian ini benar-benar ada. 
E. Instrumen Penelitian 
 Menurut Suharsimi Arikunto instrumen penelitian adalah alat bantu yang 
dipilih dan dipergunakan oleh penelitin dalam kegiatannya mengumpulkan data agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.8 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrument atau alat yang di gunakan dalam pengumpulan data yakni mengumpulkan 
data agar kegiatan tersebut menjadi lebih sistematis dan mudah untuk mencari data 
yang lebih akurat. Adapun wujud dari instrument penelitian yang digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti 
adalah pedoman wawancara (interview guided) berupa pulpen, kertas, kamera, dan 
perekam suara atau handphone. 
                                                             
7Moleong, Lexy J. Metodologo Penelitian Kualitatif  (Bandung: Rosdakasrya,2001),h.186. 
8Suharsimi Arikunto. Manajemen Penelitian (Cet.10; Jakarta:PT.Rineka Cipta,2009),h.101. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data kedelam 
pola, kategori dan satuan uraian dasar. Tujuan analisis adalah untuk 
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca diimplementasikan. 
Dalam penelitian, peneliti menggunakan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu 
proses menggambarkan keadaan sasran yang sebenarnya, pada analisis data kualitatif 
kata-kata dibangun dari hasil wawancara atau pengamatan terhadap data yang 
dibutuhkan untuk dideskripsikan dan dirangkum.9 
Cara kerja deskriptif adalah berawal dari proses kegiatan penelitian 
menguraikan data yang telah diperoleh dari pengumpulan data yaitu: 
1. Reduksi data ( Data Reduction ) 
Analisis data dimulai beriringan dengan proses pengumpulan data dilanjutkan 
denagan pengkajian dan penilaian data dengan tetap memperhatikan prinsip 
keabsahan data. Dalam rangka memperoleh yang benar-benar berguna bagi 
penelitian. Disini data yang telah dikumpulakan direduksi dengan melakukan 
penyederhanaan pengabstrakan, pemilihan dan pemetaan ( persamaan dan perbedaan) 
sesuai dengan fokus penelitian secara sistematis. Reduksi data ini berlangsung secara 




                                                             
9Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2005), h.88 
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2. Penyajian data ( Data Display) 
Penyajian data yang dimaksud adalah menampilkan berbagai data yang 
diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana selektif dan memudahkan 
untuk memaknainya. Penyajian data dalam penelitian ini disusun secara naratif, 
bentuk label dan gambar. Yang dibuat setelah pengumpulan data dan reduksi data 
dengan didasarkan pada kontek dan teori yang telah di bangun untuk mengungkapkan 
fenomena yang terjadi sesuai dengan fokus penelitian. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari rangkaian analisis data setelah 
sebelumnya dilakukan reduksi dan penyajian data, yang menjelaskan alur sebab 
akibat suatu fenomena dan noumena terjadi. Dalam proses ini selalu disertai dengan 
upaya verifikasi (pemikiran kembali), sehungga disaat ditemukan ketidaksesuaian 
antara fenomena, noumena, data, dengan konsep dan teori yang di bangun. Maka 
peneliti kembali melakukan pengumpulan data atau reduksi data atau perbaikan 
dalam penyajian data kembali, sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang benar-
benar utuh. Dalam penarikan kesimpulan peneliti menggunakan kerangka teori yang 




                                                             
10 Syamsuddin AB, Paradigma Metode Penelitian Kualitatif dan kuantitatif ( Makassar: 
Shofia), h. 72-73. 
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  BAB 1V 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Desa Sukamaju 
Desa Sukamaju adalah salah satu desa dalam wilayah administratif Kecamatan 
Karossa, Kabupaten Mamuju Tengah (Pecahan Kabupaten Mamuju) berdiri otonom 
pada tahun 1998 setelah mekar dari desa induk (Desa Karossa). Pada awal 
pembukaan lahan tahun 1994, dan pendaratan penduduk tahun 1995 berjumlah 25 
Kepala Keluarga (KK) dari Kabupaten Sidrap serta pendaratan kedua 100 KK dari 
Jawa, dan pendaratan ketiga sebanyak 75 KK dari APDT. Sebelum berdiri otonom 
desa ini adalah daerah bagi warga transmigran yang bernama UPT Lara yang mana 
dipimpin oleh KUPT yakni:Tukimin, Alimuddin Renjani, Ponidin, Bintang C. 
Padatahun 2004 UPT Lara diserahkan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten 
Mamuju maka terbentuklah suatu otonom baru yang diberi nama Desa Sukamaju. 
Adapun Desa Sukamaju dipimpin oleh seorang kepala desa antara lain : 
a. Abdul Rahman (Pejabat Kepala Desa Tahun 2004 – 2007) 
b. Abdul Rahman (Kepala Desa Tahun 2007 – 2013) 
c. Muhammad Sahir C (Kepala Desa Tahun 2014 – 2019)1 
 
 
                                         






2. Pembagian Wilayah Desa 
Secara Admininstrasi Desa Sukamaju Kecamatan Karossa memiliki luas 
wilayah yang terbagi dalam empat kampung (Dusun) yaitu: 
a. Dusun Lara 
b. Dusun Beringin 
c. Dusun Sukamaju 
d. Dusun Buluparangga 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Desa Sukamaju 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Satuan 
1 Laki-laki 671 Jiwa 
2 Perempuan 621 Jiwa 
3 Kepala keluarga 277 KK 
4 Dusun Lara 122 KK 
5 Dusun Beringin 38 KK 
6 Dusun Sukamaju 54 KK 
7 Dusun Buluparangga 63 KK 
Sumber: Profil Desa Sukamaju 
3.  Geografis 
Secara geografis Desa Sukamaju sangat potensial disebabkan merupakan 
kawasan pertanian, perkebunan dan perikanan yang memiliki tanah yang subur dan 
juga berada dijalur transportasi utama (jalan poros) mamuju – mamuju utara yang 
merupakan jalan provinsi yang berjarak sekitar 160 km dari Ibu Kota Provinsi. Desa 
Sukamaju berada di sebelah selatankota Kecamatan Karossa yang berjarak sekitar 4 
Km dari Kota Kecamatan, atau berjarak sekitar 48 km dari Ibu Kota Kabupaten 





1. Sebelah Utara  : berbatasan dengan Desa Karossa 
2. Sebelah Timur  : berbatasan dengan Desa Lembah Hopo 
3. Sebelah Selatan  : berbatasan dengan DesaLara 
4. Sebelah Barat  : berbatasan dengan Selat Makassar 
Secara administrasi wilayah, luas Desa Sukamaju 13,50 Km2 dan terletak pada 
ketinggian 10 meter dari permukaan laut dengan topografi bukan pantai tapi berada di 
dataran rendah. 
4. Keadaan Ekonomi  
Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa Sukamaju Rp. 800.000,-/Bulan 
Secara umum mata pencaharian warga masyarakat Desadapat teridentifikasi kedalam 
beberapa sektor yaitu pertanian, perda gangan dan lain-lain. Berdasarkan data yang 
adamasyarakat yang bekerja di sektor pertanian berjumlah 738 orang, yang bekerja 
disektor perdagangan berjumlah 30 orang dan bekerja di sektor lain-lain 83 orang. 
Dengan demikian jumlah penduduk yang mempunyai mata pencaharian berjumlah 
851orang. 
5. Masalah Mendasar 
Desa Sukamaju masih sangat perlu berbenah diri dalam segala hal, mulai 
sarana dan prasarana dasar permukiman, perekonomian, pemerintahan dan 
kepemilikan aset (pemerintahan desa) sampai sumberdaya manusia. Sarana dan 
prasarana dasar permukiman seperti jalan desa dan jalan dusun, penerangan (listrik), 





masyarakat Kondisi perekonomian,pertanian dan perkebunan,pemerintahan serta 
kepemilikan asset pemerintahan desa sampai sumberdaya manusiamasih sangat butuh 
proses pembenahan. Gambaran kondisi dan masalah tersebut di atas diuraikan sebagai 
berikut : 
6. Sarana dan prasarana dasar permukiman 
a. Jalan desa 
Jalan desa pada umumnya masih berupa jalan tanah. Jalan yang 
menghubungkan antar dusun ini kondisinya umumnya berlubang tidak rata, berdebu 
pada musim kemarau dan membentuk kubangan/genangan air pada musim hujan. 
Kondisi jalan seperti itu terjadi di seluruh dusun, termasuk jalan tani yang biasa 
digunakan oleh warga desa menuju dan kembali dari lahan pertanian atau perkebunan 
mereka. 
b. Saluran pembuangan  
Genangan yang terjadi di lingkungan perumahan dan jalan-jalan desa pada 
umumnya disebabkan belum ada saluran pembuangan air. Curah hujan dengan 
intensitas tinggi dapat mengakibatkan genangan di jalan-jalan desa dan halaman-
halaman rumah penduduk. Ada beberapa jalan desa sudah memiliki saluran 
pembuangan, namun belum terhubung baik dengan saluran pembuangan atau sungai. 
c. Air bersih 
Air bersih adalah salah satu kebutuhan pokok manusia dalam menjalankan 
kehidupannya. Di Desa Sukamaju sudah menggunakan jaringan air yang dibuat oleh 





dari perpipaan Pamsimas sebagai pemenuhan kebutuhan air bersih sehari-hari. Masih 
banyak warga menggunakan air sumur, mata air dari gunung dan air sungai. Bila 
musim hujan (atau hujan) air sungai menjadi keruh karena partikel lumpur yang 
terkandung di dalamnya. Pada kondisi seperti ini, air sungai yang merupakan sumber 
air bersih bagi masyarakat menjadi tidak layak untuk digunakan/ dikonsumsi. 
d. Kamar mandi/ jamban keluarga 
Kamar mandi/jamban keluarga masyarakat Desa Sukamaju 30% memiliki jamban 
walaupun sangat sederhana, oleh karena itu Pemerintah Desa Sukamaju bertekad 
untuk melengkapi kebutuhan dasar masyarakat tersebut.2 
7.  Perekonomian 
 Usaha ekonomi masyarakat belum berkembang seperti di desa-desa yang 
telah lama terbentuk. Lembaga-lembaga ekonomi desa seperti koperasi, atau usaha-
usaha pemanfaatan modal bersama belum berkembang di desa ini. Kegiatan-kegiatan 
masyarakat yang mendukung peningkatan ekonomi di Desa Sukamaju masih sebatas 
kegiatan tradisional seperti menjual hasil bumi misalnya sawitdan hasil-hasil kebun 
lainnya. Usaha diversifikasi hasil/produk belum dilakukan oleh warga dalam rangka 
meningkatkan penghasilan mereka. 
 Ada beberapa kegiatan warga desa yang dianggap cukup member dukungan 
bagi usaha peningkatan gerak perekonomian desa seperti usaha jual beli sawit dll. 
Namun usaha ini masih sangat sederhana karena keterbatasan modal dan peralatan 
                                         







kerja, serta rendahnya kemampuan/ keterampilan masyarakat sesuai bidang yang 
digeluti masing-masing warga. Secara lengkap persoalan perekonomian yang terjadi 
di Desa Sukamaju ditampilkan pada tabel  
Tabel 4.2 
Masalah perekonomian Desa Sukamaju 
 
No                                            Masalah Keterangan 
1 Tinggi tingkat pengangguran usia produktif Tingkat 
Desa 








5 Pengetahuan tentang manajemen koperasi masih sangat 




Sumber: Profil Desa Sukamaju 
8. Kesehatan 
 Kesehatan adalah modal penting manusia dalam melakukan aktivitas sehari-
hari. Kondisi kesehatan seseorang sangat dipengaruhi oleh situasi lingkungan 
permukiman atau tempat tinggal.Tingkat pemahaman tentang pola hidup sehat 
berpengaruh pada kesehatan, sedangkan kondisi lingkungan juga memberi andil besar 
dalam menjamin kesehatan warga masyarakat.3 
 Di Desa Sukamaju, sarana dan prasarana kesehatan masyarakat belum 
memenuhi syarat untuk mendukung kehidupan kesehatan yang layak, seperti 
                                         








ketersediaan obat, tenaga paramedis, dan bangunan/balai pengobatan atau sejenisnya. 
Ada sejumlah penyakit yang diderita oleh warga masyarakat seperti gatal-gatal, 
diaredan malaria.  
 Jenis penyakit yang memiliki penderita setiap tahun ini disebabkan karena 
Desa Suka Maju adalah wilayah endemik nyamuk malaria. Sedangkan penyakit diare 
dominan disebabkan kualitas air bersih belum memenuhi standar layak untuk 
digunakan/dikonsumsi. 
Tabel 4.3 
Masalah kesehatan Desa Sukamaju 
 
No Masalah Keterangan 
1 Masih ada satu dusun dari empat dusun yang belum 
memiliki Posyandu 
Tingkat Desa 
2 Kesadaran sebagian besar warga tentang pentingnya 
kesehatan masih sangat rendah 
Tingkat Desa 
3 Jadwal petugas kesehatan yang tidak tetap sehingga warga 
yang hendak berobat mengalami kesulitan 
Tingkat Desa 
4 Sering terjadi penyakit malaria dan diare Tingkat Desa 
Sumber: Profil Desa Sukamaju 
9. Keagamaan 
Kehidupan keagamaan dan toleransi sangat berkembang dan kondusif.Hal-hal 
yang menjadi masalah dalam aspek keagamaan adalah kurang fasilitas dan rendahnya 
kualitas rumah ibadah. Hal ini berdampak pada rendahnya pembinaan anak usia dini 







Masalah keagamaan Desa Sukamaju 
 
No                                   Masalah   Keterangan 
1 Masih kurangnya rumah ibadah Tingkat Desa 
2 Minimnya tunjangan kesejahteraan bagi tenaga 
pengajar/ TPA   
Tingkat Desa 
  Sumber: Profil Desa Sukamaju 
10. Sosial dan pemerintahan desa   
 Desa Sukamaju memiliki persoalan sosial didominasi aspek sumberdaya 
manusia (SDM) dan kelembagaan. Aspek SDM yaitu masih rendahnya keterampilan 
dan keahlian warga masyarakat (khususnya tenaga produktif lulusan sekolah lanjutan) 
sehingga memberi kontribusi pada jumlah pengangguran yang ada di desa. 
Sumberdaya manusia dalam organisasi atau kelembagaan masyarakat dan 
pemerintahan desa membutuhkan peningkatan kapasitas untuk menambah 
pengetahuan dan keterampilan dalam aspek organisasi dan tata kemasyarakatan.  
 Pemerintahan Desa Sukamaju terus berbenah, melalui usaha peningkatan 
pemahaman dan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi aparat desa.Untuk mendukung 
peningkatan kapasitas aparat pemerintahan desa, Kepala Desa akan melaksanakan 
peningkatan kapasitas setiap tahunnya untuk para Perangkat Desa, BPD, Karang 






 Dari aspek kepemilikan aset, Desa Sukamaju masih sangat minim dalam hal 
tersebut. Barang-barang inventaris desa untuk keperluan pelaksanaan administrasi 
perkantoran masih seadanya, demikian pulauntuk operasional pemeliharaan kantor 
dan lingkungan permukiman juga masih sangat terbatas.   
                                                 Tabel 4.5 












Organisasi dan kelembagaan di Desa Sukamaju masih dalam proses 
pembenahan sehingga kelak dapat menjadi suatu desa yang berkembang sebagaimana 
yang terjadi di Desa Sukamaju. Aparat pemerintahan desa masih membutuhkan 


































ideal. Organisasi dalam pemerintahan desa seperti badan permusyawaratan desa 
(BPD) telah terbentuk namun masih dipandang perlu untuk mendapat pelatihan 
sehingga kedepan kerja sama Pemerintah desa dan BPD lebih baik. Kelembagaan 
masyarakat lainnya seperti karang taruna, kelompok tani, dan lain-lain memiliki 
kondisi serupayaitu belum aktif dan membutuhkan peningkatan kapasitas.4 
           Tabel 4.6 
Nama Pejabat Pemerintah Desa Sukamaju 
 
No                               Nama                 Jabatan 
1 Muhammad Sahir C Kepala Desa 
2 Sukardi Mare Sekretaris Desa 
3 Dian Wahyu Lusiana Kaur Tata Usaha dan Umum 
4 Kalsum Kaur Keuangan 
5 Alif Sabar Bintang Kaur Perencanaan 
6 Achmadi Kasi Pemerintahan 
7 Agus Salim Kasi Kesejahteraan 
8 Masrul Kasi Pelayanan 
9 Kailuddin Kepala DusunBeringin 
10 A. Amir Kepala Dusun Suka Maju 
11 Syamsul Bahri Kepala DusunLara 
12 AsseTaibu Kepala DusunBuluparangga 
13 Mawardi Karmin Staf Desa (OperatorKomputer) 





                                         







Pengurus Karang Taruna Desa Sukamaju 
 
No                             Nama                      Jabatan 
1 Pu‟ding  Ketua 
2 Abdullah Ahmad Wakil Ketua 
3 Ramli Sekretaris 
4 Suardi Bendahara 
5 Ilham Nur Seksi Pengembangan SDM 
6 Sappe Seksi Pengembangan Ekonomi 
Skala Kecil dan Koperasi  
7 Nasrullah Seksi Pengembangan Olahraga, 
Pariwisata, Seni dan Budaya 
8 Muh. Suding Seksi Humas, Publikasi dan 
Komunikasi 
9 Suparman Seksi Pengembangan Kerohanian 
dan Pembinaan Mental 
Sumber: Profil Desa Sukamaju 
Secara umum pelayanan pemerintahan Desa Sukamaju kepada masyarakat 
cukup memuaskan dan kelembagaan yang ada berjalan sesuai tugas dan fungsinya 
masing-masing. 
1. Potensi Desa 
Desa Sukamaju memiliki potensi yang sangat besar baik sumber daya alam, 
sumber daya manusia, sumber daya pembangunan, sumber daya sosial budaya, 
maupun kelembagaan/ organisasi. Sampai saat ini potensi sumber daya yang ada 
belum benar-benar optimal diberdayakan dan sebagian besar wilayahnya adalah tanah 
gambut. Ke dalaman gambut ada yang mencapai 1 Meter. Setelah beberapa kali 





lahan masyarakat hanya cocok untuk perkebunan kelapa sawit. Sehingga sekarang ini 
kelapa sawit menjadi yang terbesar diseluruh wilayah Desa Sukamaju.5 
Dari aspek sumberdaya manusia, desa ini memiliki lulusan SMA yang masih 
kurang bahkan banyak dari mereka yang tidak melanjutkan keejenjang pendidikan 
yang lebih tinggi disebabkan kekurangan biaya. Sumberdaya ini adalah sumberdaya 
produktif yang memiliki potensi untuk dididik menjadi tenaga berkualitas dalam 
mendukung kemajuan Desa.  
Secara detail potensi sumberdaya alam yang dimiliki Desa Sukamaju untuk 
mendukung perencanaan pembangunan desa sebagai berikut : 
a. ) Lahan kakao   : 1,5ha 
b. ) Lahan kelapa sawit  :850 ha  
c. ) Lahan Tumpang Sari  : 5 ha6 
a. Sumber Daya Alam 
 Desa Sukamaju memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah. Sampai 
saat ini, potensi sumber daya yang ada belum benar-benar optimal diberdayakan. 
Antara lain : 
 
 
                                         
5Desa Sukamaju, Profil Desa Sukamaju (Data diperoleh dari Kantor Desa Sukamaju, 20 juli 
2018) 






1. Lahan perkebunan kelapa sawit  seluas 850 Ha 
2. Tersedianya pakan ternak yang melimpah untuk mengembangkan 
peternakan seperti ayam, sapi, kambing dan ternak lain tetapi sampai saat 
ini belum bisa diolah secara maksimal. 
3. Banyaknya kotoran ternak sapi dan kambingmemungkinkan untuk 
digunakan sebagai biogas dan limbahnya untuk pembuatan pupuk organik. 
b. Sumber Daya Manusia 
1. Kehidupan warga masyarakat masih kental dengan adat istiadat dan aman. 
2. Besarnya penduduk usia produktif disertai SDM yang baik. 
3. Terpeliharanya budaya musyawarah di desa dalam penyelesaian    
permasalahan 
4. Cukup tingginya partisipasi gotong royong dalam pembangunan desa. 
5. Terpeliharanya budaya saling membantu diantara warga masyarakat.  
6. Kemampuan bertani yang diwariskan secara turun-temurun, sehingga perlu 
peningkatan. 
c. Kelembagaan/ Organisasi 
1. Hubungan yang baik antara kepala desa, perangkat desa, lembaga desa dan 
masyarakat, merupakan kondisi yang ideal untuk terjadinya 
pembangunan desa. 
2. Adanya lembaga di tingkat desa, yaitu Pemerintah Desa, LKMD dan BPD 





3. Adanya kelompok-kelompok di desa seperti Karang Taruna, kelompok 
tani, Gapoktan dan kelompok keagamaan. 
d. Sumber Daya Pembangunan 
Kantor Desa maupun Balai Desa Sukamaju saat ini sudah cukup bagus dan 
siap untuk melayani warga masyarakatnya, meskipun masih ada kekurangan 
pendingin ruangan dan ruang tunggu bagi pemohon surat menyurat. Yang masih 
perlu penanganan lebih lanjut bahwa Lembaga Kemasyarakatan di desa masih belum 
mempunyai kantor tersendiri yaitu Karang Taruna,BPD, dan LPMD lainnya, hal 
tersebut tidak mengurangi Lembaga tersebut beraktifitas di desa. 
e. Sumber Daya Sosial Budaya 
Dengan adanya perubahan dinamika politik dan sistem politik di Indonesia 
yang lebih demokratis, memberikan pengaruh kepada masyarakat untuk menerapkan 
suatu mekanisme politik yang dipandang lebih demokratis. Dalam konteks politik 
lokal Desa Sukamaju, hal ini tergambar dalam pemilihan Kepala Desa yang juga 
melibatkan warga masyarakat desa secara umum. Pola kepemimpinan ada pada 
Kepala Desa namun mekanisme pengambilan keputusan selalu melibatan masyarakat 
baik lewat lembaga resmi desa seperti badan permusyawaratan desa maupun lewat 
masyarakat langsung. Dengan demikian terlihat bahwa pola kepemimpinan di 
wilayah Desa Sukamaju mengedepankan pola kepemimpinan yang demokratis.7 
                                         






Desa Sukamaju mempunyai dinamika politik lokal yang bagus, hal ini terlihat 
baik dari segi pola kepemimpinan, mekanisme pemilihan kepemimpinan, sampai 
dengan partisipasi masyarakat dalam menerapkan sistem politik demokratis ke dalam 
kehidupan politik lokal. Desa Sukamaju sampai saat ini belum pernah terjadi 
kerawanan sosial walaupun kehidupan masyarakatnya dalam perbedaan suku dan ras 
namun itu tidak menjadi soal untuk hidup rukun dan berdampingan dalam bingkai 
Bhineka Tunggal Ika. 
2. Visi dan Misi  
Visi adalah gambaran mengenai kondisi ideal yang diinginkan Stakeholders 
pada masa yang akan datang dengan visi yang jelas, akan menjadi petunjuk bagi 
setiap jajaran (Stakeholders) di Desa Sukamaju dalam menyongsong masa depan. 
Proses penyusunan RPJM Desa Sukamaju sebagai pedoman program kerja 
pemerintah Desa Sukamaju ini dilakukan oleh lembaga-lembaga tingkat desa dan 
seluruh warga masyarakat desa maupun para pihak yang berkepentingan. RPJM Desa 
adalah pedoman program kerja untuk masa enam tahun yang merupakan turunan dari 
sebuah cita-cita yang ingin dicapai di masa depan oleh segenap warga masyarakat 
Desa Sukamaju. Cita-cita masa depan Desa Sukamaju disebut juga sebagai Visi Desa 
Sukamaju. 
 Walaupun visi desa secara normatif menjadi tanggung jawab kepala desa, 
namun dalam penyusunannya melibatkan segenap warga desa  melalui rangkaian 
panjang diskusi-diskusi formal dan informal. Visi Desasemakin mendapatkan 





yang dilakukan untuk review RPJM Desa tahun 2015-2020. Dalam momentum inilah 
visi desa yang merupakan harapan dan doa semakin mendekatkan dengan kenyataan 
yang ada di Desa dan masyarakat. Kenyataan dimaksud merupakan potensi, 
permasalahan, maupun hambatan yang ada di desa dan masyarakatnya yang ada pada 
saat ini maupun ke depan.8 
 Bersamaan dengan penetapan Review RPJM Desa Sukamaju, dirumuskan 
dan ditetapkan juga Visi Desa Sukamaju sebagai berikut : 
“Terwujudnya Desa Sukamaju yang Jujur, Adil, Bersih dan Akuntabel“ 
Keberadaan Visi ini merupakan cita-cita yang akan dituju di masa mendatang 
oleh segenap warga Desa Sukamaju, dengan visi ini diharapkan akan terwujud 
masyarakat desa yang maju disegala bidang sehingga bisa mengantarkan kehidupan 
yang sejahtera. Di samping itu, diharapkan jugainovasi pembangunan desa di dalam 
berbagai bidang utamanya pendidikan, pertanian, peternakan, kesehatan, dan 
kebudayaan yang ditopang oleh nilai-nilai keagamaan. 
         Misi merupakan langkah-langkah yang akan menunjang keberhasilan 
tercapainya sebuah visi. Dengan kata lain Misi desa merupakan penjabaran lebih 
operatif dari Visi. Penjabaran dari visi ini diharapkan dapat mengikuti dan 
mengantisipasi setiap terjadinya perubahan situasi dan kondisi lingkungan dimasa 
yang akan datang dari usaha-usaha mencapai Visi Desa Sukamaju.9 
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Untuk meraih Visi desa seperti yang sudah dijabarkan di atas, dengan 
mempertimbangan potensi dan hambatan baik internal maupun eksternal, maka 
disusunlah Misi Desa Sukamaju sebagai berikut: 
a. Megoptimalkan kinerja perangkat desa secara maksimal sesuai tugas pokok dan 
fungsinya demi tercapainya pelayanan yang lebih baik bagi masyarakat. 
Menyelenggarakan Pemerintahan desa yang transparan, bertanggung jawab dan 
tidak menyalahi peraturan perundang-undangan yang berlaku tentang 
penyelenggaraan pemerintahan desa, serta meningkatkan pelayanan kinerja 
perangkat Desa Sukamaju dalam melayani kebutuhan masyarakat. 
b. Melaksanakan koordinasi bersama dengan BPD, serta akan selalu bekerja sama 
dengan masyarakat dalam membuat keputusan-keputusan tentang program kerja 
maupun prioritas pelaksanaan program kerja juga dalam penetapan peraturan-
peraturan desa yang harus dibuat dan dilaksanakan. 
c. Meningkatkan SDM agar dapat memanfaatkan SDA yang ada demi mencapai 
kesejahteraan masyarakat. Berupaya menggerakkan masyarakat Desa untuk ikut 
aktif dalam organisasi-organisasi yang ada di desa seperti : Kelomok Tani, 
Karang Taruna, Olahraga dan Keagamaan. Diharapkan dengan adanya 
pertemuan-pertemuan kelompok tersebut, seluruh lapisan masyarakat dapat 
berkomunikasi, bersosialisasi dan berinteraksi lebih baik. Dengan demikian akan 
tumbuh ide-ide ataupun program-program masyarakat yang bersifat membangun 
semangat gotong royong serta terjalin kebersamaan yang kuat sehingga ketika 





d. Meningkatkan kapasitas kelembagaan yang ada di desa serta memfungsikan 
lembaga-lembaga yang ada di desa seperti PKK, Karang Taruna dan lembaga 
lainnya dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsinya untuk dapat 
berperan aktif dalam kegiatan pembangunan.  
e. Meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat untuk melaksanakan pola hidup 
sehat dan melakukan upaya kerjasama dengan pihak-pihak terkait lainnya. 
f. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dengan melibatkan langsung 
masyarakat desa dalam berbagai bentuk kegiatan. 
g. Melaksanakan kegiatan pembangunan yang jujur, baik dan transparan dan dapat 
dipertangungjawabkan. Kami akan melibatkan masyarakat sebagai pelaku dalam 
setiap kegiatan pembangunan sehingga ketika masyarakat sebagai pelaku baik 
ditahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pengawasan maka akan tercipta 
pembangunan yang jujur, baik dan transparan serta dapat dipertanggungjawabkan 
dan akan tetap sesuai dengan sasaran.10 
Jujur  : Pemerintah desa dan Masyarakat dalam pelaksanaan Pembangunan   
menjungjung tinggi nilai-nilai Keterbukaan atau asas Transparansi 
Adil    : Pemerintah desa dan Masyarakat dalam pengambilan keputusan bersikap 
adil dan bijaksana 
Bersih: Penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan berpihak kepada 
masyarakat 
                                         






Akuntabel : Pemerintah desa dapat mempertanggungjawabkan kepada 
Masyarakat tentang segala bentuk kegiatan dan hasil pelaksanaan 
pembangunan di desa.11 
B. Strategi Dakwah dalam memotivasi masyarakat pada pengembangan tanaman 
sawit 
 Diera sekarang ini keberadaan penyuluh dan kelompok tani sangatlah 
diperlukan dalam membudidayakan tanaman sawit. Karena semakin banyak program 
dalam membudidayakan tanaman sawit maka, para petani akan mendapatkan 
pengetahuan tentang bagaimana cara bercocok tanam sawit, baik dari pemilihan 
lahan, pembibitan dan cara memanen itu sangatlah diperlukan pengetahuan dalam 
membudidayakan tanaman sawit, agar mendapatkan hasil yang memuaskan. 
 Menjalin kerja sama terhadap instansi, tidaklah mudah dalam menghadirkan 
masyarakat tani, tentu diperlukan strategi. Strategi dakwah dalam memotivasi 
masyarakat pada pengembangan tanaman sawit, di sini adalah cara-cara yang 
dilakukan oleh penyuluh untuk sampai pada tujuan yang ditetapkan atas dasar 
mengetahui dan memahami. Dengan kata lain, dengan pendekatan komunikasi harus 
ada penghargaan atas sesama manusia yakni Strategi dakwah penyuluh terutama 
dalam memberikan bimbingan kepada masyarakat kelompok tani. Dan dalam 
mengumpulkan masyarakat tani tidaklah mudah maka diperlukan suatu kerjasama 
terhadap instansi. 
                                         






 Komunikasi merupakan perencanaan yang sistematis maka diperlukan 
strategi komunikasi. Strategi komunikasi merupakan manajemen perencanaan yang 
menyeluruh untuk mencapai efek komunikasi yang diinginkan. Yang menjadi 
komunikator dalam penyampaian pesan dalam memotivasi masyarakat petani sawit di 
Dusun Sukamaju adalah penyuluh akan tetapi yang membuat serta merencanakan 
pesan menyadarkan masyarakat dalam melakukan kegiatan penyuluhan serta 
bercocok tanam sawit adalah penyuluh bekerja sama dengan ketua kelompok tani, 
karena untuk menggerakkan dan memberikan semangat dalam mengikuti penyuluhan 
dan bercocok tanam sawit di dusun Sukamju adalah penyuluh itu sendiri. 
 Keberhasilan penyuluh dalam membina masyarakat kelompok tani akan 
mencerminkan kegiatan-kegiatan penyelenggaraan penyuluh dan kemasyarakatan 
secara positif sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan dan dapat mengeluarkan 
sebagian hartanya (zakat) dari hasil pertanian yang diperoleh. Demikian pula 
sebaliknya kegagalan seorang penyuluh dalam membina, memotivasi kelompok tani 
berarti mencerminkan kurang baiknya kegiatan penyelenggaraan penyuluh. 
 Kerjasama terhadap instansi tentu harus memiliki kesepakatan bersama 
terhadap kedua bela pihak. Komunikasi merupakan bagian terpenting dalam 
mengumpulkan masyarakat petani sawit dengan melalui penyuluhan dan memberikan 
bimbingan kepada masyarakat petani sawit dalam menyukseskan lahan pertaniannya. 
 Kegiatan program penyuluhan ini tidak akan terlaksana apabila tidak ada 
yang memimpin, memberikan informasi, mempengaruhi, mengajak dan 





dilakukan seorang penyuluh terhadap masyarakat kelompok tani dalam memotivasi 
masyarakat pada pengembangan tanaman sawit, terhadap pentingnya bekerjasama 
dalam menyukseskan lahan peertanian. Peneliti mengemukakan strategi dakwah 
dalam memotivasi masyarakat pada pengembangan tanaman sawit diwilayah sebagai 
berikut: 
1. Menentukan sasaran kelompok tani (mad’u)  
Langkah bagi seorang komunikator dalam berkomunikasi yakni dengan 
menentukan masyarakat petani sawit, karena menentukan sasaran akan memudahkan 
seorang penyuluh dalam program penyuluhan yang dilaksanakan setiap bulannya. 
Dalam menyukseskan lahan pertanian kelapa sawit tentunya dengan melalui program 
penyuluhan yang tujuannya untuk memberikan pelajaran-pelajaran kepada 
masyarakat agar lebih mengetahui cara-cara dalam budidaya tanaman kelapa sawit. 
program dalam penyululuhan, masyarakat petani sangat besar pengaruhnya bagi 
kesuksesan penyuluh dalam menyampaikan pesannya kepada masyarakat pada 
pengembangan kelapa sawit.   
Menjalin kemitraan atau kerjasama tentunya harus terlebih dahulu 
menentukan audiens dalam hal ini adalah para petani sawit. Dengan menentukan 
target audiens maka mudah untuk menjangkau, dan mempertahankan audiens untuk 
hadir. seperti yang disampaikan oleh pak Muhammad Yusuf selaku penyuluh 
pertanian sawit. 
“Ketika saya ingin melakukan penyuluhan maka langkah yang harus saya 
lakukan adalah menentukan masyarakat kelompok tani yaitu dengan melalui 





sehingga dengan mengajak masyarakat kelompok tani sangat mudah yaitu 
dengan melalui media diantaranya: whats up, line, dan sms kepada ketua 
kelompok taninya lalu kemudian kelompok tani menyebar luaskan kepada 
anggotanya melalui media tersebut untuk dapat hadir dipenyuluhan.12 
 
Mengajak untuk hadir deprogram penyuluhan bukan hanya melalui surat atau 
undangan melainkan biasa menggunakan media diantaranya whats up, line, sms 
maupun telfon. Seperti yang dikatakan oleh pak Uccu selaku ketua kelompok tani 
mengatakan: 
“Ketika saya megajak para anggota untuk dapat hadir diprogram penyuluhan 
ini, saya terkadang melalui undangan menggunakan whats up, Line, sms dan 
kadang juga melalui telfon. Ketika saya mengajak dengan menggunakan 
telfon harus lemah lembut menyampaikan kepadaanggota untuk dapat hadir 
dipenyuluhan karena ketika dilakukan dengan hal demikian maka dengan 
senang hati masyarakat akan berdatangan dan merekapun akan saling 
mengajak satu dengan yang lainnya. Strategi dengan cara seperti ini sangatlah 
cocok bagi saya yang selaku ketua kelompok tani karena terkadang ketika 
anggota diajak dengan cara yang kasar maka sedikit pula yang datang.13 
 
Sebagai ketua kelompok tani harus dapat mengetahui watak dan perilaku 
anggotanya karena watak seseorang berbeda-beda ketika hal tersebut direalisasikan 
dengan baik maka dengan sangat mudah mengajak para anggota untuk hadir 
dipenyuluhan karena penyuluhan sangat penting bagi kelompok tani karena 
didalamnya memperoleh ilmu-ilmu dalam hal bercocok tanam sawit, strategi-strategi 
dalam bercocok tanam dengan baik dan benar. Dan dalam mengajak masyarakat 
tidahlah mudah dan tidak cukup hanya mengajak saja karena terkadang masih kurang 
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untuk hadir dipenyuluhan. Seperti yang dikatakan Muhammad Yusuf selaku 
penyuluh mengatakan: 
“Dalam mengajak masyarakat tidaklah mudah maka saya menciptakan 
sesuatu hal yang baru untuk dapat menghadirkan masyarakat kelompok tani 
sawit yaitu dengan sumbangan pupuk non subsidi karena dengan bantuan 
pupuk tersebut maka mereka akan berdatangan.”14 
 
Setiap program penyuluhan tentunya mempunyai tujuan yaitu agar dapat 
menyukeskan lahan pertanian sawit dengan baik dan dapat mensejahterakan 
masyarakat petani sawit.  Dalam program penyuluhan yang diadakan satu kali dalam 
satu bulan, yang dimana diselingi dengan tanya jawab antara penyuluh dan kelompok 
tani. Seperti yang dikatakan oleh ketua kelompok tani mengatakan: 
”Penyuluhan biasanya dilakukan satu kali dalam sebulan dan mengenai 
harinya tidak menentu karena tergantung dari kesepakatan masyarakat kapan 
bisanya berkumpul dan menghadiri penyuluhan”.
15 
 
Penyuluhan yang diadakan satu kali dalam sebulan tidak menentu karena 
tergantung dari kesepakatan masyarakat maka seorang ketua kelompok tani harus ikut 
serta dengan keinginan kelompok tersebut dan terus berusaha mengajak para anggota 
untuk dapat hadir deprogram penyuluhan karena demi kemaslahatan bersama. 
2. Memberikan Pembinaan dan Arahan-arahan 
 Salah satu cara untuk menyukseskan lahan pertanian kelapa sawit yaitu 
dengan cara melalui penyuluhan karena strategi penyelenggaraan penyuluhan 
pertanian merupakan langkah-langkah atau tindakan tertentu yang dilaksanakan demi 
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untuk suatu tujuan atau sasaran yang dikehendaki dan didalamnya diberikan suatu, 
pembinaan, serta memberikan contoh-contoh kepada masyarakat yang dimiliki oleh 
seorang penyuluh agar masyarakat petani sawit dapat merealisasikan dengan apa 
yang mereka peroleh dari penyuluhan tersebut. Penyuluhan biasa dilakukan sesuai 
kesepakatan masyarakat tani dan tempat sosialisasi biasanya dilaksanakan di balai 
desa, ataupun dirumah kelompok tani.  
Ketika penyuluhan sedang berlangsung. Pembinaan kelompok tani program 
penyuluhan mulai dimunculkan melalui LCD, dan berupa teks. Dari pembinaan lewat 
media tersebut, maka masyarakat tani dapat dengan mudah mengetahui langkah-
langkah dalam bercocok tanam kelapa sawit. Seperti yang dikatakan oleh penyuluh 
petani sawit. 
“Ketika penyuluhan sedang berlangsung maka saya mulai memunculkan 
dilayar berupa film dan slide tentang masalah budidaya tanaman kelapa sawit 
saya memberikan suatu pengajaran tentang dalam hal bercocok tanam sawit 
yaitu masalah pembibitan. Dalam memilih bibit harus yang agak hemuk dan 
lebar karena itu menandakan bibit betina sedangkan kalau agak kurus itu bibit 
jantan. Dan ketika ditanami ada hal-hal yang harus diperhatikan yaitu: (1) 
pembibitan awal yakni selama 3 bulan pertama dengan polybag kecil. - 
pembibitan utama yaitu bibit dipindahkan kedalam polybag besar, dipelihara 
selama 9-12 bulan sampai siap untuk dapat ditanam. - umur bibit yang dapat 
ditanam diareal pertanaman adalah paling mudah 8 bulan, ideal 12 bulan, 
paling tua 24 khusus daerah yang rawan hama (2) menentukan lokasi 
pembibitan yaitu – tanah datar. (3) kemudian disiapkan polybag dan diisi 
tanah gembur, setelah itu barulah ditanami dan kemudian dijejer. Pada saat 
setelah dijejer maka harus dilakukan penyiraman 2x sehari dan harus di atasi 
dengan matahari yang biasa dimaksudkan dengan penyiangan. Setelah itu 
semakin besar bibitnya maka semakin jarang pula di lakukan penyiraman 
karena dapat dilihat dari hamanya kemudian itu setelah berumur 3 tahun 
barulah dapat dipanen, dan pada saat memanen kita harus perhatikan buah 





mempengaruhi kedepannya dan itulah yang biasa menyebabkan terjadinya 
kerusakan pada saat panen kelapa sawit”
16 
 
Program penyuluhan dilakukan untuk membantu memudahkan masyarakat 
dalam bercocok tanam sawit, maka dari itu penyuluh sebagai menunjang keberhasilan 
budidaya tanaman kelapa sawit karena tanpa adanya seorang penyuluh maka tidak 
akan ada yang dapat mengarahkan masyarakat dalam bercocok tanam sawit. Karena 
masyarakat terkadang salah dalam memilih bibit, memanen dan lain-lain. Dan ketika 
dibina dengan sebaik-baiknya maka secara otomatis dapat menghasilkan hasil yang 
produktif dan dengan hasil yang produktif maka masyarakatpun akan semakin 
semangat dalam bekerja dan dengan sangat mudah membayar zakat, menafkahi 
keluarganya, dan dapat mengeluarkan zakat mal yang diperoleh dari hasil panennya. 
”Ketika masyarakat dibina dengan sebaik-baiknya maka akan mendapatkan 
hasil yang produktif dan memuaskan sehingga akan semakin tinggi semangat 
masyarakat kelompok petani sawit dalam bekerja karena dapat dengan mudah 
menafkahi keluarganya, mengubah perekonomian keluarganya”.
17 
 
Selain memberikan cara-cara dalam bercocok tanam sawit juga memberikan 
penjelasan tergantung dari kebutuhan masyarakat kelompok tani karena mereka 
terkadang kurang faham dalam melakukan cocok tanam sawit misal dalam hal 
memilih bibit maka diadakanlah sebuah penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat petani sawit. seperti yang dikatakan oleh penyuluh mengatakan: 
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“Pada saat masyarakat butuh dalam hal diajari cara-cara dalam memilih bibit  
maka sayapun jelaskan ketika dalam memilih bibit yang unggul maka perlu 
diperhatikan yang mana bibit jantan dan yang mana bibit betina karena 




Memberikan suatu ilmu kepada masyarakat petani sawit tidak cukup hanya 
dimajelis saja melainkan harus ada pengaplikasian ke lapangan karena dengan 
diaplikasikan ke lapangan atau kebun kelapa sawit maka dengan sangat mudah bagi 
seorang penyuluh menyalurkan ilmunya kepada masyarakat. Karena kelapa sawit 
tidak maksimal ketika hanya diajarkan di dalam majelis saja karena terkadang 
masyarakat lupa dan kurang mengerti ketika hanya dengan materi saja, maka dari itu 
sangat strategis jika terjung langsung ke lapangan. Seperti yang di katakan oleh 
penyuluh mengatakan: 
“Saya mengajak masyarakat kelompok tani sawit agar selain memberikan 
bimbingan diruangan juga sangat penting memberikan suatu bimbingan ke 
lapangan dan di lapangan saya mengajari tentang cara bercocok tanam, 
sebelum menanam kita persiapkan areal, areal yang sudah dibuka dibersihkan. 
Setelah itu kita memancang atau memberikan jarak untuk ditanami, yang 
umur bibit itu 8-10 bulan dan jarak pancangnya itu 70x70 cm dan untuk 10 
bulan jarak pancang yang kita buat adalah 90x90 cm. kemudian kita 
mengumpulkan tanah. tanah yang dikumpulkan itu adalah tanah yang gembur 
dari lapisan atas kemudian dibersihkan rumput-rumput akar Kemudian 
diayak. selanjutnya kita mengisi polibag, polybag disusun diareal pembibitan 
yang sudah dipancang. Kemudian dilakukan penanaman bibit, kita menggali 
dalamnya hingga 60 cm lebarnya 60 cm, selanjutnya dilanjutkan penyiraman. 
Bibit tersebut disiram 2 kali/hari, pagi jam 7.00- selesai selambat-lambatnya 
jam 11.00, sore jam 15.00-selesai. Kemudian penyiangan yang dilakukan 2 
minggu sekali, setelah itu pemupukan yang dimulai pada minggu 2 setelah 
bibit dipindahkan. Kemudian kita perhatikan hamanya”.19 
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Selain memberikan pembinaan di lapangan dengan memperlihatkan contoh-
contoh cara menanam, dan jarak-jarak yang harus dipancang dengan sebaik-baiknya 
terkadang juga ketika ingin dibina sesaui dengan kebutuhan kelompoknya maka 
diadakanlah penyuluhan yang sesuai dengan apa yang diinginkan masyarakat dan 
kemudian didatangi secara langsung ke kebun kelompok tani sawit. seperti yang 
dikatakan oleh penyuluh mengatakan: 
“Terkadang masyarakat terkendala dalam hal memilih jarak yang cocok dalam 
menanam dan kadang juga dalam hal memanen maka sayapun dibawah 
kekebun kelapa sawit untuk memberikan cara-cara dalam hal memberikan 
jarak dan memanen intinya sesuai dengan kebutuhan masyarakat kelompok 
tani sawit.”20 
 
Kegiatan tersebut di atas sudah tampak jelas bahwa penyuluhan sangat 
strategis ketika di lakukan di lapangan karena sangat banyak hal-hal yang perlu 
diperhatikan tentang dalam hal bercocok tanam sawit, karena bercocok tanam sawit 
bukan sekedar hanya menanam saja akan tetapi harus pula memperhatikan langkah-
langkah dalam menanam dan merawatnya, karena masyarakat terkadang juga kurang 
paham dalam pengembangan tanaman. 
Selain mengajarkan kepada masyarakat tentang cara-cara dalam bercocok 
tanam sawit juga diberikan sebuah motivasi berupa arahan-arahan kepada masyarakat 
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tani dalam menyukseskan kebun sawitnya agar semakin giat dalam bercocok tanam. 
Seperti yang dikatakan penyuluh pertanian kelapa sawit mengatakan: 
“Saya memberikan sebuah arahan kepada masyarakat petani sawit yaitu 
apabila kita tekun dalam bercocok tanam sawit maka kita pula yang akan 
memperoleh hasilnya dan kelapa sawit sangat memberikan jaminan 
kedepannya dan bisa merubah pendapatan ekonomi agar pada saat sukses 
maka dengan mudah kita membayar zakat dan menafkahi keluarga.”
21 
 
Pemberian arahan-arahan sangat penting karena itu suatu bentuk perhatian 
seorang pemimpin kepada bawahannya. Penyuluh telah melaksanakan peranannya 
yang salah satunya yaitu memberikan bimbingan, memberikan arahan-arahan kepada 
para anggota kelompok tani yaitu berupa bimbingan serta arahan-arahan secara sosial 
maupun pemberian semangat dalam mengikuti kegiatan yang ada di lokasi. Dan 
masyarakatpun tau akan kewajibannya sebagai seorang muslim dalam membayar 
zakat, serta kewajibannya menafkahi keluarga istri dan anak-anaknya dalam rumah 
tangganya. Karena membayar zakat adalah hal yang wajib bagi umat Islam yang 
harus dilaksanakan pada setiap tahunnya, dan menafkahi keluarga adalah kewajiban 
bagi seorang suami menafkahi istri dan anak-anaknya. 
3. Aspek Sosial dan Agama 
Kegiatan program penyuluhan juga termasuk gotong royong yang dilakukan 
secara bersama-sama baik dari ketua kelompok tani‟ serta masyarakat kelompok tani. 
Terlaksananya kegiatan ini tentunya dikoordinir oleh ketua kelompok masing-masing 
agar mereka ikut dalam kerjasama di lapangan. Sebagai seorang ketua kelompok tani, 
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berusaha untuk memberikan teladan yang baik bagi para anggotanya termasuk dalam 
membersihkan lapangan kebun kelapa sawit, mengangkat polybag, penyiraman dan 
lain-lain, Mengontrol dan meningkatkan kegiatan ini dengan mewujudkan kesadaran 
ini tidaklah mudah. Pada saat kegiatan berlangsung bukan hanya anggota kelompok 
tani yang terlibat akan tetapi ketua kelompok pun juga ikut dalam berpartisipasi. 
Seperti yang dikatakan ketua kelompok tani mengatakan: 
“Agar anggota semangat dalam bekerja dilapangan tentunya saya juga harus 
terlibat didalamnya seperti ketika pada saat membersihkan lokasi, mengangkat 
polybag dan lain-lain tentunya saya harus lebih aktif dalam melakukan 
kegiatan tersebut karena apabila saya aktif melakukan hal demikian maka 
secara otomatis anggota sayapun juga semangat dalam bekerja.”22 
 
Dengan adanya kerjasama antara ketua kelompok tani dengan anggota 
masyarakat kelompok tani komunikasi akan berjalan lancar dan kegiatan ini akan 
berjalan lancar serta anggota juga tidak akan bosan dalam bekerja berusaha untuk 
menciptakan suasana dan kondisi yang baik dan menyenangkan untuk kegiatan 
keberhasilan lingkungan kebun kelapa sawit agar tidak terkena hama. 
Keuntungan yang didapatkan oleh pihak yang bermitra yakni dapat 
mekakukan sosialisasi atau silaturahim antara penyuluh, ketua kelompok tani, dan 
masyarakat petani. Seperti yang dikatakan Muhammad Abdullah selaku anggota 
kelompok tani mengatakan: 
”Diwattunna diang penyuluhan indio tonganmi lao diita sangana sikalu-
kalulu, ndangmi tia tau lamba maitai tudripeautolonni apa diangmo sangana 
kelompok tani, apa mua meloi tau majama masalah mambibit, massimprot, 
                                         






manjappanni pokonya ndammi tau lamba maitai tau laeng apa diangmo 
anggota dilalang kelompok tani”.23 
 
Maksud dari perkataan Muhammad Abdullah yaitu selama adanya 
penyuluhan baik di lapangan ataupun di dalam ruangan disitulah terlihat kerjasama, 
saling membantu, dan tidak harus mencari bantuan kepada orang lain karena dalam 
kelompok tani sudah ada anggota-anggota dan saling memberi dorongan satu dengan 
yang lainnya. Beda dengan yang dikatakan ke‟mang selaku anggota mengatakan:  
“Diwattuna diang penyuluhan mai‟di sannali mala upiala, apa ndamma salah 
dilalang ma‟ppimile bibit macoa apa napaturui tau dilalang wattunna 
penyuluhan mulai mappimile bibit, mattura, manjappanni, anna mappimalai. 
Iyamo tu‟u ndamma salah maalli bibit apa uissangmi inna bibit macoa anna 
inna bibit arepus uissang tomi inna wassa mattura anna manjappanni lambi 
lao mappimalai.24 
 
Maksud dari perkataan ke‟mang selaku anggota kelompok yaitu selama ada 
penyuluhan dilakukan banyak keuntungan yang saya peroleh karena awalnya ketika 
saya memilih bibit terkadang mendapatkan bibit yang palsu dan syukur alhamdulillah 
selama dengan adanya penyuluhan disitu diajarkan bagaimana cara memilih bibit 
yang baik dan benar dan cara menanam dengan baik serta merawat dan memanen 
hasilnya. 
Bukan hanya Muhammad Abdullah dan Ke‟mang yang selaku masyarakat 
kelompok tani dusun Sukamaju yang merasakan manfaat darikerja sama melainkan 
juga Parman selaku masyarakat petani mengatakan: 
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“Semenjak adanya penyuluhan kami sangat terbantu dalam melakukan cocok 
tanam karena dalam bercocok tanam sawit kami  selalu terkendala dimodal 
pupuk dan bibit tapi syukur Alhamdulillah dengan adanya bantuan berupa 
pupuk kami sangat bersyukur sangat terbantu dengan adanya bantuan 
tersebut dan kamipun makin mudah dalam bercocok tanam dan selain 
diberikannya bantuan pupuk juga sudah tidak salah dalam pemilihan pupuk 
yang salah karena langsung diberikan oleh perusahaan.25 
 
Organisasi bukan hanya suatu perkumpulan dalam memecahkan masalah dan 
saling tukar pikiran dan mencapai suatu tujuan melainkan di dalamnya saling tolong 
menolong antara satu dengan yang lainnya. Kerjasama merupakan sarana dalam 
mencapai suatu tujuan dan saling menguntungkan antara satu dengan yang lainnya 
Seperti yang dikatakan oleh punyuluh mengatakan: 
“Dengan adanya penyuluhan kepada petani sawit atau kelompok tani saya    
dapat mengajak masyarakat untuk mengetahui apa yang mereka belum 
ketahui tentang bagaimana cara dalam bercocok tanam sawit dengan baik 
dan dapat menghasilkan kelapa sawit yang banyak buahnya, dan dengan 
adanya penyuluhan saya sebagai penyuluh dengan sangat mudah 
merealisasikan apa yang selama ini saya peroleh tentang bercocok tanam 
sawit.26 
 
 Seorang penyuluh dan kelompok tani tidak dapat dipisahkan karena petani 
membutuhkan seorang penyuluh agar diberikan bimbingan dalam bercocok tanam 
sawit dengan baik dan benar dan seorang penyuluh sangat membutuhkan kelompok 
tani atau masyarakat petani sawit dalam menyukseskan pertanian sawit agar 
masyarakat petani dapat sejahtera perekonomiannya.  
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Motivasi kerja dalam Islam itu adalah untuk mencari nafkah yang merupakan 
bagian dari ibadah. Islam bukanlah untuk mengejar hidup semata, bukan juga untuk 
status, apalagi untuk mengejar kekayaan dengan segala cara. Dengan demikian, 
motivasi kerja dalam Islam, bukan hanya memenuhi nafkah semata tetapi sebagai 
kewajiban beribadah kepada Allah dengan mengeluarkan hartanya (zakat) yang 
diperoleh dari hasil pertaniannya. 
Bekerja mencari nafkah adalah hal yang istimewa dalam pandangan Islam. 
Allah telah berjanji kepada orang yang beriman dan melakukan pekerjaan yang baik 
bahwa bagi mereka ampunan Allah dan ganjaran yang besar. Ini menunjukkan bahwa 
adanya motivasi kerja yang utuh dalam Islam. Motivasi bekerja untuk mendapatkan 
ampunan dan ganjaran Allah adalah motivasi terbesar bagi seorang muslim. Bekerja 
dalam Islam tidak hanya mengejar duniawi saja namun juga sebagai amal soleh 
manusia untuk menuju kepada kekekalan. 
Masyarakat Desa Sukamaju adalah desa yang penduduknya seratus persen 
menganut agama Islam dan itu dapat terlihat dari sarana dan prasarana keagamaan 
yang ada di Desa Sukamaju, seperti Masjid, TK/TPA, Rumah warga mengaji, Ikatan 
Remaja Masjid dimasing-masing masjid (IRM), Majlis Ta‟lim remaja dan dewasa 
pada tiap-tiap dusun, prasarana peribadatan yakni Masjid dan Mushallah dan tentunya 
lembaga-lembaga yang lainnya. Mengenai korelasi antara tingkat keberagaman 
dengan ekonomi masyarakat Desa Sukamaju semakin tinggi ekonominya atau 
semakin meningkat penghasilan masyarakat sukamaju maka semakin tinggi juga 





perekonomian masyarakat Desa Sukamaju maka semakin besar juga kepedulian dan 
kesadarannya dalam membangun sarana ibadah seperti pembangunan masjid karena 
masjid yang ada di Desa Sukamaju adalah murni suadaya masyarakatdan itu semua 
adalah hasil dari pertaniannya yakni kelapa sawit. Seperti yang dikatakan pak Binsa 
selaku ketua pembangunan Masjid Sukamaju mengatakan: 
”Semenjak adanya budidaya tanam kelapa sawit itu sangat merubah 
perekonomian masyarakat karena hasil dari pertanian kelapa sawit sebagian 
disumbangkan ke masjid dan awalnya Masjid Sukamaju bangunannya kecil 
dan syukur Alhamdulillah sekarang sudah memiliki perubahan drastis yaitu 
bangunannya sudah besar dan adanya fasilitas yang juga disumbangkan 
masyarakat itu sendiri seperti kipas angin, AC dan microfon dan lainnya.”
27 
 
Masyarakat yang ada di Desa Sukamaju ketika memperoleh hasil dari pada 
pertaniannya, tidak lupa mengeluarkan zakatnya yang mereka peroleh. Karena 
mereka paham betul tentang zakat mal dan itu dapat dilihat dari kegiatan masyarakat 
yang pada saat panen kelapa sawit maka mereka tidak lupa menyumbang sebagian 
dari hasil pertaniannya. Karena semakin seseorang mengeluarkan zakatnya maka 
semakin bertambah rezki yang mereka peroleh dari pertaniannya. Bukan hanya zakat 
mal yang mereka keluarkan dari hasil pertanian melainkan ada juga yang 
mengeluarkan hartanya pada saat bulan suci Ramadhan, ada sebagian dari masyarakat 
yang membayarkan zakat dari anak yang kurang mampu. Seperti yang dikatakan 
Muhammad Lukman selaku Imam Masjid Dusun Sukamaju mengatakan: 
“Biasanna mua bulan ramadhan diang pole mappittara diwoyang, mua 
ubacangammi zakat fitrah biasai napacoe sangana anak yatim tuandiangmo 
diang papa‟na baru ammana ndammi naulle mi‟uya jari indiomi lao biasa 
                                         






napacoe anakna dio almarhum, tapi iya die tau tumappiccoe sangana die 
sanaeke yatim memang tumai‟di sawitna indiomi lao napasungan sakkana.”
28 
 
Maksud perkataan dari pak Imam yaitu pada saat bulan suci ramadhan ketika 
masyarakat datang kerumah membayar zakat fitrah, terkadang ada masyarakat yang 
membayarkan zakat fitrah dari anak yatim tersebut atau bisa dikatakan anak yang 
kurang mampu bapak dari anak tersebut sudah lama meninggal dan ibunya sudah 
tidak mampu lagi bekerja maka di sini dikeluarkan zakatnya dari hasil pertanian yang 
masyarakat peroleh tersebut.  
Budidaya tanaman kelapa sawit masyarakat sangat terbantu dari segi 
ekonomi, dan masyarakat semakin sejahtera karena di kelompok tani kelapa sawit 
sangat diperhatikan dalam kelompoknya sehingga masyarakat lebih mudah 
memperoleh hasil yang memuaskan. Sehingga banyaknya masyarakat yang 
mengeluarkan zakatnya dari hasil pertanian kelapa sawit yang mereka peroleh. Dan 
memang kelapa sawit sangat menjanjikan kehidupan masyarakat karena dengan 
kelapa sawit kehidupan masyarakat semakin berkembang dan berbeda dari tahun-
tahun sebelumnya. 
Pengeluaran zakat bukan hanya disumbangkan pada masjid dan kepada anak 
yang kurang mampu melainkan ada masyarakat yang juga menyumbangkan hasil 
pertanian kelapa sawit ke dalam Pondok Pesantren Ilmi yang ada di Desa Sukamaju. 
Terkadang berupa tehel, amplop dan lain sebagainya. Seperti yang dikatakan oleh 
Ustadz Khairul selaku Pembina Pondok Pesantren Ilmi yang mengatakan: 
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“Masyarakat yang ada di Desa Sukamaju terkadang menyumbangkan zakat 
malnya ke dalam Pondok Pesantren dan itu semua berkat dari hasil pertanian 
kelapa sawit yang mereka peroleh, dan yang di sumbangkan terkadang berupa 
amplop, tehel, semen, dan lain-lain.”29 
 
Kelapa sawit memang sangat membantu masyarakat dalam memperoleh amal 
kebaikan karena dari hasil pertanian memang bukanlah jumlah yang sedikit ketika 
dalam memanennya melainkan terkadang sampai puluhan juta yang mereka dapat 
peroleh dari hasil pertanian kelapa sawit tersebut. Di samping itu masyarakat 
memang tahu betul tentang kewajibannya sebagai umat muslim yaitu ketika 
memperoleh hasil dari pertanian merekapun akan mengeluarkan sebagian hartanya 
dengan menyumbangkan baik ke masjid, ke orang yang kurang mampu, dan ke 
Pondok Pesantren. Itu semua adalah bentuk kesadaran masyarakat yang ada dalam 
diri masing-masing tentang wajibnya umat muslim mengeluarkan sebagian hartanya 
(zakat) dari yang mereka peroleh. Dan bukan hanya dari masyarakat yang 
mengeluarkan zakat hartanya melainkan ada juga dari perusahaan kelapa sawit seperti 
yang dikatakan Ustadz Khairul selaku Pembina Pondok Pesantren yang mengatakan: 
“Bukan hanya dari masyarakat yang menyumbang dari sebagian hasil  
pertanian kelapa sawitnya melainkan juga ada sumbangan dari perusahaan 
kelapa sawit untuk Pondok Pesantren, terkadang berupa amplop, semen untuk 
pembangunan masjid di pesantren. Dan ketika sumbangan berupa amplop itu 
semua dibagikan kepada anak yang mondok di pesantren tersebut lalu 
Pembina Pondok membagikan kepada anak-anak mondok tersebut, dan bukan 
hanya berupa amplop melainkan ada juga kurban yang di sumbangkan 
kepondok pesantren pada saat Idul adha.”
30 
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Hasil pemberian pupuk kepada masyarakat kelompok tani sawit sangat 
membantu perusahaan kelapa sawit dalam membagikan zakat hartanya karena hasil 
dari pertanian kelapa sawit itu kemudian di impor keperusahaan lalu perusahaan 
mendapatkan keuntungan yang banyak dan masyarakatpun juga mendapatkan 
keuntungan dari pertanian yang mereka kelolah karena dengan sumbangan berupa 
pupuk yang diberikan oleh perusahaan. Sehingga keduanya dapat dengan mudah 
mengeluarkan hartanya (zakat) yang mereka peroleh dari hasil budidaya tanam sawit 
karena mendapatkan hasil yang produktivitas. Dari hasil pertanian kelapa sawit 
masyarakat sangat merasakan manfaatnya karena ada dari beberapa orang yang sudah 
terdaftar jadi calon jama‟ah haji beda pada saat tahun-tahun sebelum adanya budidaya 
tanaman sawit seperti yang dikatakan pak imam masjid mengatakan: 
“Masyarakat sudah sangat memiliki perubahan karena awalnya sangat susah 
mendaftar haji sekarang sudah banyak yang berbondong-bondong mendaftar 
jadi calon jama‟ah haji dan itu semua karena budidaya tanaman sawit karena 
hasil yang diperoleh betul-betul menjamin kehidupan masyarakat.31 
 
Masyarakat Desa Sukamaju sudah banyak memiliki perubahan dengan adanya 
budidaya tanaman kelapa sawit, di sini sudah dapat dilihat perkembangannya mulai 
dari mengeluarkan hartanya (zakat) juga dilihat dari calon jama‟ah haji yang semakin 
tahun semakin banyak yang daftar jadi calon jama‟ah haji karena hasil kelapa sawit 
tersebut betul-betul menjamin kehidupan masyarakat petani karena ditinjau dari hasil 
yang memuaskan juga nilai jualnya cukup tinggi sehingga masyarakat semakin 
sejahtera. 
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D. Faktor pendukung dan Penghambat strategi dakwah dalam memotivasi 
masyarakat pada pengembangan tanaman sawit 
Dalam melaksanakan suatu kegiatan pastilah terdapat tantangan yang biasa 
muncul, begitupun dalam hal memotivasi masyarakat pada perkembangan tanam 
sawit di Desa Sukamaju sudah pasti ada hambatan yang dialami oleh seorang 
penyuluh dan ketua kelompok tani dalam membina masyarakat kelompok taninya.  
Setiap kegiatan yang dilaksanakan tidak selalu berjalan dengan lancar dan sesuai 
harapan. Segala usaha yang dilaksanakan oleh penyuluh dan ketua kelompok tani 
tidak berhasil jika tidak mendapat respon atau umpan balik dari masyarakat kelompok 
tani.  
Membuat sesuatu yang baik dan melestarikan budidaya tanaman sawit 
ditengah masyarakat petani sawit bukan hal yang biasa dan mudah untuk dilakukan 
oleh seorang pemimpin melainkan membutuhkan suatu strategi yang cukup baik 
untuk bisa mencapai tujuan yang diinginkan. Perubahan-perubahan sosial dalam 
masyarakat kelompok tani yang justru akan menimbulkan masalah yang pada 
akhirnya berdampak negatif bagi pengembangan tanaman sawit.  
Berikut ini beberapa faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 
dalam pengembangan tanaman sawit yaitu: 
1. Faktor pendukung 
a. Adanya bantuan pupuk yang diberikan kepada kelompok tani 
  Perusahaan memberikan bantuan berupa pupuk melalui penyuluh kemudian 





tani sawit dalam pengembangan tanaman sawit sehingga masyarakat kelompo tani 
semakin giat dalam pengembangan tanaman dan juga semakin aktif untuk hadir 
dipenyuluhan. 
  „‟Dengan adanya program ini, saya sebagai petani sawit sangat terbantu dalam   
pengembangan kelapa sawit karena adanya bantuan dari segi pupuk, sehingga 
memudahkan kami dalam bercocok tanam sawit‟‟ 32 
 
 Bantuan pupuk sangat membantu kelompok tani dalam membudidayakan 
tanaman sawit, karena dengan bantuan pupuk maka semakin memudahkan kelompok 
tani dalam bercocok tanam, selain dari memudahkan kelompok tani bercocok tanam 
sawit juga mendapatkan hasil yang baik karena pupuk yang diperoleh langsung dari 
perusahaan itu sendiri.   
b. Ketua kelompok tani turut serta dalam pembersihan lokasi lapangan 
Ketua kelompok tani menetapkan jadwal setiap bulannya mengunjuni lokasi 
lapangan kelapa sawit, selain pembersihan lapangan juga memindahkan polybag, 
penyiraman itu semua tidak dilakukan hanya masyarakat kelompok tani akan tetapi 
ketua kelompok tani ikut serta dalam bekerjasama, Karena untuk memotivasi 
masyarakat kelompok tani agar ikut serta dalam pembersihan di lokasi lapangan. 
Untuk pemeliharaan tanaman agar terhindar dari hama dan penyakit dari tanaman 
sawit dikebun kelapa sawit. Tentunya perlu adanya pemberian contoh yang baik 
kepada masyarakat atau anggota kelompok diantaranya yaitu dengan pembersihan 
lokasi lapangan kelapa sawit, memindahkan polibeg secara bersama-sama, menyiram 
                                         
32 Parman (46 tahun) Anggota kelompok Tani Sawit Sukamaju, Wawancara, Mamuju 






secara teratur tanaman sawit agar pemberdayaan tanaman dapat tumbuh subur dan 
menghasilkan hasil yang bagus dan hasilnyapun dapat dirasakan bersama-sama. 
Seperti yang dikatakan oleh Bapak Ke‟mang selaku anggota kelompok tani 
mengatakan: 
“Saya selaku anggota kelompo k tani sangat terbantu dengan adanya 
kerjasama yang dilakukan oleh ketua kelompok tani pada saat di lapangan 
karena dengan ikutnya bekerja ketua kelompok tani maka secara otomatis 
para anggota juga ikut berpartisipasi dalam pembersihan lapangan kebun 
kelapa sawit karena terkadang anggota malas ikut berpartisipasi dilapangan 




Kegiatan kerjasama ini sudah menjadi tanggung jawab dan kewajiban selaku 
ketua kelompok tani dusun maupun dari kalangan masyarakat kelompok tani untuk 
senantiasa saling mengingatkan akan pentingnya kerjasama dalam hal membersihkan 
lokasi lapangan kebun kelapa sawit, penyiraman secara bersama-sama serta 
memelihara tanaman dengan baik. Karena dengan kegiatan seperti ini kita dapat 
menjalin talisilaturahim antar ketua kelompok dan kita dapat komunikasi langsung 
dengan masyarakat dan pesan dakwah dapat tersampaikan sehingga dapat 
memperoleh hasil yang memuaskan. 
2. Faktor penghambat 
a. Sulitnya mengumpulkan para petani sawit 
Program penyuluhan tidak selamanya berjalan dengan lancar namun 
terkadang ada beberapa hambatan dalam pelaksanaannya, baik itu kesibukan masing-
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masing para anggota kelompok tani ataupun masalah kesepakatan bersama dan ini 
suatu problematika dalam pengembangan tanaman sawit terhadap penyuluh dalam 
menyukseskan program penyuluhan seperti yang dikatakan oleh Muhammad Yusuf 
selaku penyuluh pertanian sawit mengatakan: 
“Terkadang masyarakat sangat susah dikumpulkan karena berbagai faktor 
baik dari kesibukan masing-masing ataupun kesepakatan bersama itulah 
terkadang ketika penyuluhan sangat sulit terlaksana dengan baik”.34 
 
Mengumpulkan masyarakat memanglah tidak mudah seperti yang kita 
harapkan dan selalu berjalan dengan lancar melainkan ada hambatan-hambatan di 
dalamnya maka dari itu seorang pemimpin harus bisa membuat strategi-strategi bagi 
bawahannya karena tanpa adanya strategi yang baik maka tidak akan tercapai suatu 
tujuan yang diinginkan. 
b. Sedikit masyarakat yang mengetahui bahasa Indonesia 
Program penyuluhan tentunya dihadiri para anggota masyarakat kelompok 
tani, dan di dalam penyuluhan Terkadang seorang komunikator sulit dalam 
menyampaikan pesannya karena dari segi komunikannya yang kurang memahami 
dalam berbahasa Indonesia melainkan hanya mengetahui Bahasa daerah, di sini 
terkadang yang menjadi faktor penghambat seorang penyuluh dalam menyampaikan 
pesannya seperti yang dikatakan Muhammad Yusuf selaku penyuluh mengatakan: 
“Pada saat berjalannya penyuluhan terkadang masyarakat sulit menerima  
pengajaran yang saya bawakan karena sedikitnya masyarakat petani sawit 
mengetahui bahasa Indonesia melainkan hanya mengetahui Bahasa daerah 
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atau bisa dikatakan bahasa daerahnya lebih kental dibandingkan Bahasa 
indonsia”.
35    
 
Mengajarkan kepada masyarakat kelompok tani dalam hal bercocok tanam 
sawit memang tidaklah mudah karena ketika seorang penyuluh menyampaikan 
pesannya, terkadang masyarakat kurang memahami apa-apa yang disampaikan oleh 
seorang penyuluh karena kurangnya yang memahami bahasa Indonesia melainkan 
lebih kental dalam berbahasa daerah. 
c.  Partisipasi masyarakat kurang 
Program penyuluhan dilakukan secara serentak untuk menyelesaikan suatu 
persoalan-persoalan yang hasilnya dimanfaatkan bersama agar terciptanya suatu 
kesejahteraan. Namun karena rendahnya partisipasi masyarakat di Dusun Sukamaju 
untuk hadir dipenyuluhan sehingga hanya sebagian masyarakat yang hadir dalam 
penyuluhan. 
 “Kegiatan penyuluhan yang biasa dilakukan setiap bulannya, sangat kurang  
untuk hadir karena mereka beranggapan bahwa penyuluhan hanya itu-itu saja 
yang dibahas bisa dikatan mereka sudah merasa banyak tahu tentang budidaya 
tanaman kelapa sawit”.36 
 
masyarakat terkadang sudah merasa pintar sehingga sibuk dengan urusan 
masing-masing dan tidak memikirkan soal penyuluhan. Sedangkan penyuluhan 
sangat menunjang hasil dari lahan pertanian yang dimiliki oleh kelompok tani karena 
dipenyuluhan sangat banyak yang dapat diperoleh. 
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         PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang diperoleh pada penelitian 
tentang strategi dakwah dalam memotivasi masyarakat pada pengembangan tanaman 
sawit di Desa Sukamaju Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah, dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
1. Strategi dakwah dalam memotivasi masyarakat pada pengembangan tanaman  
sawit yaitu dengan menentukan sasaran kelompok tani (mad’u) dari program 
ini, di mana isi program ini berisi informasi dalam bentuk sosialisasi melalui 
program penyuluhan, memberikan pembinaan serta arahan-arahan yaitu 
dengan memberikan bimbingan kepada masyarakat mengajari tata cara dalam 
membudidayakan tanaman kelapa sawit serta memberikan arahan-arahan agar 
semakin semangat dalam bekerja serta memberikan bantuan pupuk agar lebih 
memudahkan masyarakat dalam bercocok tanam, Aspek sosial dan agama 
yakni ketua kelompok tani memberikan contoh kepada masyarakat tentang 
dalam ruang lingkup pekerjaan mulai dari membersihkan lokasi, mengisi 
polybag, penyiraman dan lain-lain itu semua harus dilakukan aktif oleh ketua 
kelompok tani, dan masyarakat mengeluarkan hartanya (zakat) yang mereka 
peroleh dari hasil pertanian tersebut. karena semakin kita mengeluarkan zakat 






2. Faktor pendukung strategi dakwah dalam memotivasi masyarakat pada 
pengembangan tanaman sawit. Program ini didukung dengan adanya bantuan 
pupuk yang diberikan oleh perusahaan, ketua kelompok tani ikut serta dalam 
pembersihan lapangan. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu sulitnya 
mengumpulkan para petani sawit, sedikit masyarakat yang mengetahui bahasa 
Indonesia, partisipasi masyarakat kurang. 
B. Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka implikasi penelitian 
yang dapat peneliti kemukakan adalah sebagai berikut:  
1. Pihak penyuluh dalam bidang program dan pengembangan usaha dalam 
menentukan sasaran masyarakat kelompok tani (mad’u), gencar 
mensosialisasikan program penyuluhan terhadap kelompok tani, agar yang 
hadir dalam penyuluhan bukan hanya kelompok tani kelapa sawit saja 
melainkan ada masyarakat yang ikut bergabung dalam penyuluhan tersebut. 
Serta tetap menjaga strategi dakwah yang baik agar masyarakat tani tetap 
tertarik mengikuti program penyuluhan. Dan semakin termotivasi dalam 
bercocok tanam sawit serta melihat kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam 
program ini, baik di majelis ataupun di lapangan. 
2. Peneliti menghimbau kepada pihak penyuluh kelapa sawit, agar terus   
memperbaiki kemajuan dari program penyuluhan agar semakin banyak 
masyarakat petani sawit yang ingin hadir di program ini, sehingga penyebaran 





dan dapat mengaplikasikannya dengan baik sesuai apa yang masyarakat tani 
peroleh dari majelis penyuluhan.  
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